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RINGKASAN

DUKUNGAN INDUSTRI TERHADAP KEBERHASILAN PENDIDIKAN SISTIM
GANDA DI SUMATERA BARAT (Mardi Rasyid, 1988, 73 halaman)

Upays " link snd match” atau keterkaitan dan kesepada-
nen sntars pendidiksn menengsh kejuruan dasn industri  oleh
seholah wmenengsh kejurusn (SMK) dilaksanskan melalui
pendidiksn sistim gsnds (PSG), yaitu sustu csra penyeleng-
goraan pendidikan kejuruan yang memadukan kegiatan belajar
sisws di sekolah dasn kegistsn belsjar melalui bekerja
langsung padm suassna ysng sesungguhnya di lapangan kerja.
Tujusnnys asdalah agsr SMK dapat menghssilkan tenaga kerjs
vang memiliki kemsmpusn dan etos kerjs yang sesuai dengsan
kebutuhan lapsngsn keris. Di Sumstera Barat pelaksanaan
PSG sudsh dilakuksn sejak 1994.

Penelitisn - ini bertujusn untuk memperoleh deskripsi
tentsng industri vysang melakuksn kerja sama dengan SHK
teknologi dan untuk mengetshui kontribusi varisbel fasili-
tas industri, perhstiasn industri, dan bimbingan instruktur
jndustri terhadsp keberhasilan pelaksanaan PSG di SHMK
teknologi di Sumatera Barat.

Populasi dari penelitian ini adalah industri pasangan
dsri B8MK teknologi (STM) Negeri di Sumatera Barat vyang
melakssnskan PSG. Jumlah industri yang terlibat dalam
pelakssnsan PSG tahun 1996 pada 8 bush STM adalah sebanyak
311 perusshsan. Sampel diambil adalsh industri pasangan
pada empat bush STM yang letaknys berjsuhan satu sama lain
yaitu STM Negeri Payakumbuh, STM Negeri Bukittinggi, STHM
Negeri I Padang, dan STM Regeri Huaro dengan jumlah 103
perusahaan atan 33 % dari populasi. Jumlah Responden siswa
dismbil secsras random dengan jumlah 211 orang.

Data yang dibutuhkan oleh penelitian ini dikumpulkan
melslui hkuesioner dan observasi. Angket yang digunaksan
sesudah memenuhi persysratan uji validitas dan uji relia-

belitss. Uji validitss yang dilakuksn adalah validitas isi
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(content wvslidity) dengsn cars setisp angket vang sudsah
disusun dimints dibscs oleh tiga orang shli untuk menilai
apakah setisp butir pertanyssn cocok untuk menilsi indika-
tor vang dimsksudksn. Butir vang dipakai adalah paling
kursng disepsksti oleh dus orang ahli. Uji relisbelitsas
dilakukan dengan menggunskan rumus Alpha Groncbach dengan
rtt = 0,751.

Dats untuk mengunghksp deskripsi industri diolsh secars
statistik deskriptif dan disajikan dalsm bentuk prosen-
tase, Hipotesis yang sksn dinji sdslsh untuk mengetahui
sejauh mans pengsruh tigs bush varibel tergantung (depend-
ent  varisbel) vyaitu keadsan industri (X1), perhatian
industri (X2}, dsn bimbingan instruktur (X3) terhadap
variabel bebas (independent varisble) yaitn keberhasilan
PSG (Y). Untuk menguji hubungan antars masing-masing
varisbel dilakukan dengan interkorelsasi. Sedangkan untuk
mengdetahni hubungan dan pengaruh variasbel bebas secars
bersama terhadap variabel tergantung dilakukan dengan
snalisis regresi multipel.

Temusn penelitian didspat sebagai berikut
1. Industri pssangan SMK teknologi di Sumatera Barat dalam

melaksanshkan prbgram P5G, terutams untuk jurusan otomo-
tif, listrik, dan elektroniks umumnya sdalash industri
kecil milik perorangan dan keluargs.

[a%

Kesdasn fssilitss perusshaan seperti kelengkspan dan
kecanggihan perslatan serta level teknologi vang
diterapkan perlu dipertimbangkan dalam memilih industri
pasangan SMK, ksarena hal ini berpengaruh terhadap
keberhasilan program PSG dengsan kontribusi 8,27 %.

3. Belum terdspat komunikasi vang terbukas antarza SMK tek-
nologi dan industri pasangannys, hubungan vyang ada
masih bersifat formalitass vyang menganggap semuanya
baik-baik sajs, pemshaman guru pembimbing teérhadap
industri pasangannya belum menggambarkan keadasn yang
sebenarnya.
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Terdspst korelssi vysng meyskinksn santsra bimbingan

instroktur  industri terhadasp keberhasilan pelakssanaan

PSG dengan kontribusi 54,76 %, dengan kata lain in-
struktur industri adalash varisbel yang sangat ‘mempen—
gsruhi keberhssilsn pelakssnsan PSG di industri. Akan
tetspi umumnys industri belum memiliki tanaga instruk-
tur vysng baik. Pemahaman mereks tentang PSG masih
kursng, mereks belum memperoleh informasi vyang benar
dsn lengkap tentsng program PSG.

Pelskssnasn PSG belum berjalan seperti yang diharapkan
missl, waktu pelashkssanaan yang kurang dari seharusnya.
Perlskusn oleh industri terhadsp siswa vyang dapat
dikstsksn tidsk berbeds dengan PKL, kerja ssma y&ang

belum hsrmonis sntmra SMK dan industri.

(Institnt Kegurusn dan Ilmu Pendidiksn Psdang,

Kontrak Nomor :024/P21PT/DPPM/LITMUD/V/1897)
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SUMMARY

INDUSTRIAL SUPPORT FOR SUCCESS OF THE DUAL SYSTEM IN WEST
SUMATERA (MARDI RASYID, 19938, 73 pages)

To attain the relstionship or to link and match between
vocationsl educstion snd industry, the technical high
school (S8TM) spply the dusl system model. This model is to
reorient STH in sttempt to produce the quality outputs,
thet are demand of the labor market. This model would
introduce the student to the resl world work. STMs in
west sumsters, have stsrted this model since 1994 .

After 4 yeszrs implemented, the questions arise how the
effect of this model to the students. The objectives of
this research are to describe the industry of STM's part-
ner in  carrying out the dusal system and to specify the
contribution of three varisbles of industry, such as
industry facility, stsff cooperation, and instructor
guidance to the success of the dual system in terms of STM
students.

In 1996, there are 311 industries involved in the dual
system with 1463 students st 8 STM in west sumaters. Sample
of +this research was taken 33 persen of indastry involved
(103 industries) and 211 STM students which taken by random
sampling.

The dats collected by questioners and observation,
questioner used are enclosed, after considering its valid-
ity and reliabelity. Content validity assesed by three
experts, item used if it is agreed at least 2 experts.
Reliabelity sssesed by Alpha Gronbach formula, coeffisient
reliabelity is r2e= 0,751.

To describe of industry, the data were znalysed by
descriptive statistics. Hypothesis testing of three inde-
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pendent vesrisbles such ss industry facility, stsaff coopera
tion, and instructor guidance to dependent variable is

snalysed by multiple regression.

The results of this resesrch show as follows
1. The industry of STM s partner in implementing the dual
system mostly are small industries, for example elec-

ronics services, mschine shop, welding shop, repair

o+

shop, and smsll contractor.
The industry fscilities such ss equipments and the level

o]

technology used should be considered to determine indus-
try. The contribution of this variable is 8,27 ¥.

3. It is found that the communication between STH and its
industry partner is not open. Is is still formal commu-
nication, not to solve the problem appeared.

4. According to the students, variable which most influ-
enced to the success of their learning in industry is
the guidance of instrutor industry. Its contribution is
54,70 X%. How ever it is found that the guidance of
instructor in industry is not satisfied vyet. The
instructors do not know what their task and how to
gquide the student is. They do not understand the con-

cept of the dual system model.

(Institut Keguruan dan Ilmn Pendidikan Padang,
Kontrsk Nomor :024/P21PT/DPPM/LITMUD/V/1887)
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I’ENG-ANTAR

Kegiatan penelitian merupakan bagian dari darma perguruan tinggi, di samping
pendidikan dan pangabdian kepada Masyarakat. Kegiatan penelitian ini harus dilaksanakan
oleh IKIP Padang yang dikerjakan oleh staf akademikanya dalam rangka meningkatkan mutu
pendidikan, melalui peningkaton nutu staf akndemik, baik scbagai dosen mavpun peneliti.

Kegjatan penelitian ini mendukung pengembangan ilmu serta terapannya. Dalam hal
ini, Lembaga Penelitian IKIP Padang berusaha mendorong dosen untuk melakukan
penelitian sebagai bagian yang tidak terpisahican dari kegiatan mengajamya, baik yang
secarn langsung dibiayai oleh dana IKIP Padang maupun dana dari sumber lain yang
relevan atau bekerja sama dengan instansi terkait. Oleh karena itu, peningkatan mutu tenaga
- akademik peneliti dan hasi! penelitiannya dilakukan sesuai dengan tingkatan serta
kewenangan akademik peneliti.

Kamji menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti untuk menjawab berbagai

permasalahan pendidikan, baik yang bersifat interaksi berbagai faktor yang mempengaruhi
- prakiek kependidikan, penguasasn materi bidang studi, afaupun proses pengajaran dalam

kelas yang salah satunya muncul dalam kajian ini. Hasil penelitian seperti ini jelas
menambal wawasan dan pemaliaman kita tentang proses pendidikan. Walaupun hasil
penelitian ini mungkin masih memmjukkan beberapa kelemahan, namun saya yakin hasilnya
dapat dipakai sebagai bagian dari upaya peningkatan mutu pendidikan pada umumnya.
Kami mengharapkan di masa yang akan datang semakin banyak penelitian yang hasilnya

dapat langsung diterapkan dalam peningkatan dan pengembangan teori dan praktek
kependidikan.

Hasil penelitian ini telah diteloah oleh tim pereviu usul dan laporan penelitian
Lembaga Penelitian IKIP Padang, yang dilakukan secara “blind reviewing”. Kemudian
diseminarkan yang melibatkan dosen fakultas IKIP Padang untuk tujuan diseminasi. Mudah-
mudahan penelitian ini bermanfaat bagj pengembangan iimu pada umunmya dan
peningkatan mutu staf akademik IKIP Padang,

Pada kesempatan ini kami ingin mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak .
yang membantu teriaksananya penclitian ini, terutama pada Proyek Peningkatan Penelitian
dan Pengabdian kepada Masyarakat, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, tembaga
terkait yang menjadi objek penelitian, responden yang menjadi sampel penelitian, dan tim
pereviu Lembaga Penelitian IKIP Padang yang telah memberi masukan untuk
penyempurnaan faporan penelitian ini. Kami yakin tanpa dedikasi dan kerjasama vang
terjalin selama ini, penelitian ini tidak akan dapat disefesaikan sebagaimana yang
diharapkan, kerjasama yang baik ini dibarapkan akan menjadi lebih baik | agi di masa yang
akan datang,

Terima kasih.
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I. Pendshuluan

A. Latar Belakang

Upayse peningkstsn relevansi pendidikan dimaksudkan
agsr hasil pendidikan dapat memberikan dampak bagi
kebutuhan dunis kerja, upaya ini dipopulerkan dengan
istilah " link and match" yaitu adanya keterkaitan dan
kesepadanan santara sekolsh sebsgai produsen tenaga
terdidik dengan industri serta duniﬁ usaha sebagai
konsumen. Pendidikan Menengsah Kejuruan melaksanakan
konsep "link and match” ini dengan nama Pendidikan
Sistim Gandsa (P5G),. vaitu suatu cara .penyelénggaraan?
pendidikan kejuruan yang memadukan “kegiatan belajar
siswa di sekolah dan kegiatan belsjar melalui bekerja
lasngsung pada bidang serta suasana yang sesungguhnya di
lapangan kerja. Tujuannys adalah agar sekolah - menengah
kejuruan (SMK) dapat menghasilkan tenaga kerja yang-
memiliki kemampuan dan etos kerja yang sesuai dengan
kebutuhan laspangan kerja.

Konsep kerja sama antars lembaga pendidikan dengan
dunia industri bukan hal yang baru. Konsep ini pertama
diperkenalkan di Amerika Serikst dengan nama “coopera-

tive education”. Melalui sistem ini sebagian pengalaman:

belsjar siswa dilakukan di sekolah dan sebagian lagi di -

industri. Di Jerman konsep ini diterapkan 1lebih maju
lagi, lebih dari lims puluh persen lulusan “secondary

schools’ memasuki program "dual System” yakni program
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herja ssma sekolsh dan pelstihan perusshan. Dengan
mengikuti PSG memunghkinksn siswa belajar sesuai dengan
dunis kerjs serta terbissa bekerja pada keadsaan yang
sebenarnya.

Peraturan-peraturan di Indonesia untuk mengatur
rrogram berssma antars sekolah dan industri ini  sudah
menyokong. Undang-undang No.2 tahun 19889 tentang sistem
pendidikan nasionsl menystsksn bshwa masysrakat berke-
sempatan selvnss-luasnys untuk berperan serta dslam
penyelenggsrsaan pendidikan. PP no. 38 tahun 1892 ten-
tang pendidikan menengah menystskasn puls bshwa peran
serta masysrakat dapat berbentuk pemberian kesempatan
untuk wmagang dan/atau latihan kerja, pendidikan me-
nengah kejuruan Jjugs sudah mengeluarksn aturan vyang
bersifat operasionsal.

Di Sumatera Barat pelaksanaan pendidikan sistim
gands sudah dilakukan sejak 1894. Direktorat Pendidikan
Menengash dan Kejuruan sudah mengeluarkan petunjuk
pelaksansannya antara 1lain, program pendidikan dan
latihan, Jjurnal kegistan siswa, sistim pembimbingan,
dan sistim pengujian. SMK sendiri juga sudsah menyiapkan
perangkst administrasi pelsksanaannya.

Secara teoritis penerapan sistim ganda mempunyai
banyak keuntungan baik untuk siswa, sekolah, maupun
untuk industri. Bagi siswa hasil belajarnya skan 1lebih
bermakna, mereka akan memiliki keahlisn profesional dan

lebih percaya diri. Bagi sekolsh dengan sistim ganda
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kesesusisn sntsrs program pendidikan dengan lapangan
kerja skan lebih terjsmin, dissmping itu biaya pendidi-
kan skan lebih ringsn kasrens anak berpraktek di indus-
tri. Sedsngkan bagi industri PSG akan bermanfaat dalam
rekruitmen tensgs kerjs dan akan memberikan Kepuasan
sebsb ikut berpersn serta dalam menentukan kualitas
lnlussan.

Belajar dari pengslsman yang lewat, kelemshan
pendidiksn di Indonesis selama ini agaknya adalah pads
pelsksanaan, banyak konsep pendidikan yang semula bagus
tetapi macet dalam pelaksanaanysa. Sebagai suatu konsep
pendidikan sistem ganda dapat disepaksati sebagai suatu
“konsep vyang bagus”. Namun apakah konsep ini berhasil

atsu tidak akan bergantung kepada faktor-faktor vyang

mempengaruhi pelaksanaanya di lapangan.

Identifikasi Hasalsah

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pelak-
sansan pendidikan sistim ganda di lapangan dapat dike-
lompokan pada tiga hal ysitu faktor industri, sekolah,
dan siswa itu sendiri.

Pada faktor industri hal-hal yang mempengaruhi keber-

hasilsn pelaksansan PSG adalah kelengkapan peralatan, =

aplikasi teknologi yang digunakan oleh industri, kesia-
pan industri, dan bimbingan dari instruktur. Pada
faktor sekolash, aspek-aspek yang mempengaruhi seperti

program dan manajemen pelaksanaan, dukungan dana,



pemahsman pimpinsn dan pembimbing terhadsp konsep PSG.
Sedangkan pada faktor sisws, aspek seperti pengetshuan,

keterampilan, dan siksp skan mempengaruhi keberhssilan

pelakssnaasn P3G.

Perumusan Masalah

Mengingat begitu banysknys faktor yang mempengar-
uhi keberhssilsn pelskssnasn PSG, penelitian ini memba-
tasi pada pengarvh industri. Varisbel industri ini
dilihat pads tiga indikstor yaitu sejsuh mans pengsaruh
keadasn industri, perhstisn industri, dan bimbingan
instruktur industri terhsdasp keberhssilan pelsksansaan
program P5G pads SMK teknologi dengan mengambil lokasi

di Sumatera Barat.

Permasalshan ysng ingin dijawsb oleh penelitian
ini dirumuskan sebagsai berikut:

1. Bagaimana deskripsi perusahaan/industri tempat siswa
melakukan PSG dan sejauh mana pengaruhnys terhadsap
keberhasilan pelaksanaan PSG di SMK teknologi Negeri
Sumatera Barat?.

2. Bagaimana perhstisn perusahsan/industri terhadap
program PSG dan sejauh mana pengaruhnys terhadap
keberhasilan pelaksanaan PSG di SMK teknologi Negeri
Sumatera Barat?.

3. Bzgaimana bimbingan instruktur industri kepada siswa
dan sejsuh mana pengaruhnya terhadap keberhasilan

relaksanaan PSG di SMK teknologi Sumstera Barat?.

4
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Bagsimsns pengaruh keadsan industri dan bimbingan
instruktur secsrs bersams terhadap keberhasilan
pelsksansan PSG di SMK teknologi Negeri Sumaters

Barat?.

Tujuan Penelitian

Tujusn penelitian ini adalsah

1.

o]

Untuk memperocleh deskripsi tentang industri dan
dunis usaha vyang melakukan kerja sama dengan SMK
teknologi di Sumsters Barat dalam melaksanakan
pendidikan sistim gands.

Untuk mengetshui aspakah ada hubungan dan seberapa
kontribusi variabel keadaan tempat/fasilitas indus-
tri, perhatian industri, dan bimbingan instruktur
industri terhadap keberhasilan pelakssnaan PSG di

SMK teknologi di Sumaters Barat.

Manfaat Penelitian

1.

V)

Hasil penelitian ini skan dapat dijadikan pertim-
bangan bagi pengelola SMK teknologi untuk memilih
industri tempat siswa melakukan pendidikan sistim
gands.

Hasil penelitian ini akan dapat dijadikan masukan
bagi SMK teknologi dalam meningkatkan mutu bimbingan
instruktur untuk keberhasilan pelaksanaan PS3G.

Hasil Penelitian ini akan berguna bagi pengelola dan

para pengambil keputusan program SMK teknologi di



Sumsters Barst khususnys dan Indonesis umumnya,
untuk meningkatkan pelsksansan PSG vang pada

akhirnys akan meningkstksn mutu lulussn SMK.



II. Kajian Pustaka

Untuk menilsi keberhasilan sustu program dapat dilihat
berbasgai pendekstan, Tyler and Klein (1874), Alkin and
Fink (19874), dan Wright and Hess (1974), mengatakan peni-
izisn difokusksn kepads & hal vaitu apaksh program ads
membaws perubshan pada siswa (effectifeness), apaksh
program efisien (efficiency), apakah prodram bissa diterima
oleh pemaksi (scceptabilty), spakah program praktis
(practically), dan spakah prodram dapat digeneralisasi
(generszability).

Crunkilton J. R. dan Finch C. R. (1982) mengsalakan
kersngka (frame work) penilaian keberhasilan progrsm pada
pendidiksn kejuruan mengacu pada empat hal yaitu
"context", "input", "process”, dan "pruduct” yang dising-
ket dengan (CIPP). Konteks (context) mengacu pada tujuan,
masukan (input) mengacu pada sumber daya menusia dan
sarana Serta prasarans, “process” menyangkut proses
pembelsjaran, dan penilaian produk (product) mengacu pada
siswa selaku subjek pembelajaran.

Psda penelitian ini keberhasilan pendidikan sistim
ganda sebsgai salsh satu progranm pada pendidikan kejuruan
diteliti berdasarksn pada tempat dimana program PSG terja-
di ysitu di industri. Penelitian mencakup keadaan fasili-
tas industri dan instruktur industri yang secara langsung

membimbing siswa dalam melaksanakan PSG.
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Untuk mendalsmi permasalahsan penelitian dan konsep
vang melstar belasksnginys berikut ini skan dibshas pokok-
pokok pikiran terssngkut didalsmnys yasitu : 1) Konsep
belsjsr wmelslui pengslsman langsung (experienced based
learning), 2) Hubungan Industri dengan sekolah kejuruan,
3% Mskns pentingnys pendidiksn sistim gands, 4) Tinjsuan
donis industri, 5) Industri sebsgsi pssangasn SMEK dslam
melaksanakan PSG, dan 8) Instruktur industri ysng membimb-

ing siswa di lapangan.

A. Konsep " Experienced Based Learning” (EBL)

Belsjar melélui pengalaman atau " Experienced Based
Learning” (EBL) adalah salah satu cara pembelajaran
sisws yaitu dengan wmenempstkan pelajar langsung psada
keadsan sebensrnys. Asumsi yang dianut oleh konsep ini
adalsh proses belsjar snak sangat dipengaruhi oleh
konteks dimans proses belsjar itu terjadi. Anak yang
belajar pada situasi langsung akan lebih aktif dan
termotivasi dalam belajar. Lee Andresen, Bavid Boud,
and Ruth Coben menystakan "experienced based learning”

didassarkan atas asumsi sebagai berikut:

1. Experience 1is the foundation of, and the stimulus
for learning. ,

2. Learners actively construct theirs own experience.

3. Learning is a holistic process.

4. Learning is socially and cultursally constructed.

5. Learning 1is influenced by the socio-emotional con-

text in which it occurs.

Pelakssanaan pengsajarasn "Experienced Based Lesarning”

telah mengalami bebersps perubshan model. Perubahan ini
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terjadi terutsms karens pengaruh derajat Kkebebasan

vang diberikan kepads pelasjar atau derajat keterlibatan

pelajar pads pekerjsan yang sedang dipelajari. Lee

Andresen, Bavid Boud, and Ruth Coben menyatakan perbe-

dssn mascam wmodel EBL karena dipengaruhi oleh 3 hal

vaitu

1. degree of lesrner control.

2. degree of correspondenced of learning environment to
resl environment.

3. degree of involment of self.

Banyak pars pendidik meyakini bsahwa belajar lewat
pengslaman (EBL) adalah cara yang paling baik membela-
jarkan siswa, mereks mengatskasn bahwa pengalaman adalah
guru yang terbaik. Dewey mengatakan "All genuine educa-’
tion comes about through experience”, walaupun dia juga
mengataksn bshwa tidak semus pengalaman sama dengan
belajar "not all experience are genuine or equally
education”.

Maris Montesory, pendidik kebangsaan Italia, juga
adslah salah seorang yang meyakini prinsip EBL, metode
pembelajaran yang dikembangkannys adalah dia tidak
memberikan apa-spa kepada anak kecuali menciptakan
ligkungan sehingga anak belajar dan berpikir sendiri,
“Her method is involved imposing nothing but creating
and environment in which children learn to think, by
themselves" (Lee Andresen, Bavid Boud, and Ruth Coben).

Edgar Dale mengklasifikasikan pengalaman belajar
malsi dari yang paling konkrit sampai vyang paling

abstrak dan menyusun urutannya pada kerucut pengalaman



(cone of experience). Belajar melalui pengsalaman lang-
sung adalash situasi yang paling konkrit dan situasi
belajar yang paling abétrak adalash melalui verbal. Dale
mengataksn belajar yang psling bermakna bagi sisws
adalsh dslsm situssi konkrit yaitu belajar melaluni
pengslaman langsung.

Sejarah tentang belsjar melalui pengalaman: sudah
dimilsi sejsk belsjsr itu sendiri dibicarakasn. Berds-
sarkan literatur diketahui bahwa bahws sistem ini sudsah
dikensal sejak 4000 tshun yang lewat yskni ketika sekum-
pulan pedagang dan pengdrajin di Timur Terigah membentuk
organisasi serikat sekerja vyang dinasmakan “Guild".
Salah satu tujuan “guild” adalah untuk menjaga standar
mutu produk, oleh sebab itu dalam merekrut calon
pengrajin, merekas terlebih dulu magang selama 2 - 7
tahun.

Sistim belajar sambil bekerja ini juga dipakai di
Ameriks Serikst dengan nams "apprenticef. caranys
adalsh "craftmen” atau “"master” membaws pelajar ketem-
pat pekerjaan dan mengajarkannya semua misteri yang
berhubungan dengan pekerjaan tersebut (Finch R. Curtis,
1982). Di Sumaters Barat sistim magang ini sering
dilskukan dalam dunia perdagangan, pedagsng pemula
magang dulu pada pedagang yang sudah berpengalamsan.
Semua proses belajar sambil bekerja ini berlansung
dalam pendidikan informal.

Pemaksian sistim magang untuk pendidikan formal
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malsi menjadi perhstiasn ketika revolusi industri ber

kembsng dengan pesat pads abad ke 18. Kalangan industri
mulsi merssaksn skan kebutuhan tensga terampil yang
meningkst. Industri mulsi menyadari pentingnya tensaga
kerjs tersmpil sebagai sset perusahaan. Akibat kebutu-
han ini kerjs ssma sntara lembaga pendidikan formal dan

industri mulsi diterapkan.

Hubungan SMK dan Industri

Secara mskro santara pendidikan dan dunia kerja
terdspst susatu dilemma dan perbedasn arah, dunis pen-
didikan bertugas untuk memperluas cakrawala berpikir
seseorasng dilsin pihak dunis kerja membutuhkan keahlian
spesialis yakni kessnggupan melaksanaksn tugas khusus
vang lebih mengutamakan keterampilan melakuksn sesuatu
dengan tingkat perfeksi yang tinggi. Perbedaan sistem
nilai sekolah dan sistem nilai di industri- terlihat
pada ciri-ciri budayanysa.

Sekolah sebagsi lembaga pendidikan mempunyai budaya
antara lasin adalah : lingkungan berbsau pendidikan yang
terikst pada kurikulum, mutu dan hasil pekerjaan diten-
tukan dengan penilsian, resiko kegagalan dalam menger-
jakan sesuatu masih dspat dimaafkan, pemanfaatan waktu
tidak bersifat ketat, kegsgalan atau keterlambatan
masih bisa ditolerir, kondisi di sekolah kurang mendu-
kung membentuk etos kerja.

Sedangkan industri sebagai lembaga kerja dan dunia
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usshs mempunysi budays sntsrs lain : orientasi adalah
pasar untuk mencsri keuntungan, mutu hasil pekerjaan
kemungkinannys adslsh diterims (accepted) atau ditolak
(rejected}), pemsnfastan waktu bersifat ketst, resiko
kegagalan bisa berakibat fatal, iklim kerja memacu
setisp orang untuk meninghkatkan kuslitass produktifitas,
kondisi yang =ads mendukung pembentuksn etos kerja.

Karena perbedssn visi ini dunis industri cenderung
membentuk tensgs kerjs dengan sistimnys sendiri yaitu
dalsm bentuk pelatihan. Perbedsan pokok antara pelsti-
han di industri dan pendidiksn di sekolah adalah pen-
didikan di sekolah orientssinys mendidik dan mengajar
(bersifat janghks psnjang), sedangkan pelatihan di
industri orientasinys adalah keuntungan (bersifat
jangka pendek) ysng lebih menekankan pengslihan materi
pelajsran (content).

Herriot, Peter mengatakan perbedaan pendidikan dan
relatihan berbasis dua kriteria yaitu pertama derajat
tujuan yang aksn dicapai dan perlakuan tehadap pelajar.
pelatihan mempunyail tujuan yang lebih spesifik dan
memenimalkan perbedaan perlakuan terhadap anak.

Lebih Jjsuh Herriot mengsataksn perbedaan wvisi ini
mengakibatkan perbedaan sadministrasi penyelenggarasan
pengsajaran, pelatihan umumnya dilskukan pada situasi
sebenarnya sedangksan pelaksanaan pendidikan di sekolah
banysk dilakukan dalam bentuk simulasi, yakni bisa

dalam bentuk simulasi peralatan (equipment), bahan



(materisl), situasi, atsu kombinasi simulasi ketigs hal

ini.
Mermrnt Herriot bebersps alasan untuk melakukan

simalasi adsalsh

s. Untnk mengursngi resiko kesalshan, baik kerugian
psds manusis msupun hardware (costs and concequences
of error).

b. Penjelssan ehkstras dapat diberikan dan “feedback”
siswa dapst diamsti (provision of extra provision).

¢. Situnssi belsjar dapat dibuat lebih kondusif dan
menguntungkan (removing environmental stressors).

d. Dimensi waktu dapat dimanipulasi (manipulation of
temporal dimensions).

e. Dengan simulssi daspat dibuat hanya komponen yang mau
dipelajari.

f. Simulasi dapat menekan biaya penéﬁaran (lower run-
ning costs).

Walsupun antaras pendidikan dan dunia kerja (industri)
terdapast perbedasn karakteristik dan nilai namun antara
keduasnys terdapat hubungan yang saling membutuhkan.
Arismunsnder Wirasnto (1994) mengatakan hubungan ini
bersifat simbolik-mutualistik. Industri membutuhkan
tenaga kerja yang terdidik dan terampil sebagai sumber
daya untams untuk memajukan dan mengembangkan industri,
dilsin pihak dunis pendidikan khususnya pendidikan
teknologi dan kejuruan sangat memerlukan industri agar

memghssilkan lulusan yang relevan dengan .kebutuhan‘



dunias kerjs.

Di Indonesis kerjs sama lembaga pendidikan dasn dunisa
kerjs populer dengan istilah "Link and Match" vyang
dipopulerkan oleh Mendikbud (1893). "Link and Match"
bersrti sdanya keterksitan dan kecocokan antara hasil
pendidiksn dengan dunia kerjs, dengan kata lsin pen-
didiksn harus menghasilkan lulusan yang mempunysai
ketersmpilsn dan hkeshlian sesuai dengan kebutuhan dunia
keris baik dari segi jumlah msupun mutu yang disysrat-
kan.

Rapat Kerjs Nasinal Depdikbud (1893) merumuskan
“"Link"” adalah suatu keadsan dimana pendidiksn memiliki
kaitan fungsional dengan kebutuhsn pasar baik dilihat
dari konsepnya, kebijaksansannya, perencanasnnys, dan
pelaksanaan programnya. "Match” adalah suatu keadaan
bahwa program yang dikembangksan, dibina, dan dilaksana-
kan dslam sistem pendidikan nasional untuk dapat meng-
hesilkan keluaran yang mampu memenuhi tuntutan para
pemskal lulusan, baik dari segi jenis, jumlah, maupun
mutu yang disysratkan.

Secara filosofis "1link and match" berarti suatu cara
memandang bahwa pendidikan merupakan bagian integral
dari kehidupan masyarskat, oleh ka:ena itu pendidikan
dirancang dan dilaksanskan dslam kaitan yang harmonis
dan selaras dengan kebutuhan masyaraskat. Cara pandang
ini menuntut implementasi bahwa pendidikan bukan seke-

dar untuk pendidikan akan tetapi menghasilksn manusia



vang mengacu pada tuntutan keahlian vyang dibutuhkan
lapangan kerjs, sesuai dengan prinsip ‘“supply” dan
"demsnd” .

Rapsat kerjs Nasional Depdikbud 1884 tentang kebijak-
ssnsn Depdikbud menedaskan konsep “"Link and Match" psadsa
pendidikan dapat dilaksanakan melalui sistem ganda,
program magang, dan mengembangkan model-model pendidi-
kann lusr sekolah dslasm rangka peningkatan keterkaitan
dsn kesepsdsnan pendidikan. Pada sekolah menengah
kejuruan pelakssnaannys dapat memilih pola menggunakan
unit produksi sekolah yang beroperasi'secara profesion-
al sebsgai wahana pelatihan kejuruan, atau melaksanakan
sebsgisn kelompok mats pelajaran keahliasn kejuruan di
dunia ussha, stau melaksanaskan kelompok mata pelajaran
keshlisn kejurusn sepenuhnya di masysrakat, dunia usahs

dan industri.

Makna Pentingnya PSG

Dari penjelasan diastas dapsat disimpulkan pendidikan
kejuruan adalsh pendidikan yang berorientasi pada dﬁnia
kerja. Tujuannya jelas sekali seperti tercantum pada PP
HNo. 28 tshun 1990 pasal 3, ayat 2 yaitu menyiapkan
asiswa untuk memasuki lapangan kerja serta mengembangkan
sikap profesional. Déngan pengertian yang hampir mirip
Baldwin mendifinisikan tujuan éendidikan kejuruan
adzlsah untuk menjembatani manusia memasuki dunia kerja

(industri), Tindustrial education is oriented toward



bridging between the man and his work”. Aljufri (1888)
menyimpulkan pendidikan kejurusn adalah pendidikan yang
menghubungkan, menjodohkan, melatih manusia untuk dunia
kerja (industri}.

Sesuui dengan tujnsn pendidikan kejuruan yaitu untuk
membentuk tenags tersmpil dengan orientasi pada dunis
kerjas dasn industri, konsep " Experienced Based Learn-
ing" (EBL) sangat berkembsng pada pendidikan kejuruan.
Sejslan dengan perkembsngan industri, muncullah bebera-
rs sistim pembelajaran yvang menunjukkan hubungasn lembs-
ga pendidikan kejuruan dengsn dunia kerja, seperti

“"cooperstion educstion”,”work placement”,”dual system”,

atan on the job training”. Semus penamasn itu padsa

prinsipnya mengacu pada tujusn yvang sama yaitu membela—
jarkan siswa langsung di industri (EBL) dalam rangks
mempersiapkan lulusan memasuki dunis kerjsa.

Ronsep “"cooperative education” adslah konsep kerja
sams pertams antars pendidikan formal dengan dunia
kerjsa. Sistim ini mulai dirintis di Amerika Serikat
tahun 1906 pada universitas Cincinnati. Melalui “coope-
rative educstion” sebagiasn pengalamsn belajar siswa
dilakukan di sekolah dan sebagian lagi dilakukan di
industri, kemudian pada seksi berikutnys mereks bertu-
kar tempat. Seperti yang dipaparkan oleh Lee Andresen,
Bavid Boud, and Ruth Coben "In Cooperative education,
periocds of study in the clsssroom are alternated with

periods of related work in business sand industry”.
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d.n
Tujusnnys adsalah agér siswse dspat menggsbungkan pelaja-
rsn  teori yang didapat disekolah dengan praktek yang
sebenarnys di tempat pekerjaan.

Sesusi dengsn perkembangan zsman, konsep kerja ssama
pendidikan formal dan industri terus berkembang. Di
Jermsn konsep ini ditersphkan dengan nama "dual system”,
lebih dari 1limzs puluh persen lulusan "gsecondary
schools’ memssuki progrsm "dual System” yskni program
kerjs sams sekolsh dan pelatihan perusshaan. Sesudah
1stihsn mereks diberi sertifikst pekerjsa terlatih,
Lemudisn mereks biss memilih melanjutkan pendidikan
stsn lsngsung bekerja di industri pilihan mereka
(Wsrdiman Djojonedoro, 1884).

Mermrut "US HNational commision” keuntungan dari
"eooperative education” adalah, bagi siswa membantu
mereks dalam menetapkan karir, memungkinkan mereka
belasjar dalam situasi yang sebenarnya, mendapatkan
pengalsman bekerja yang sangat berharga, membantu
keusngan siswa. Keuntungan bagi masyarakat adalah
pendidikan lebih efektif dan relevan, membantu mengata-
si pengsngguran kaum muda, “coop” tidak memberatkan
keuasngsn masysarakat. Bagi industri, “coop" memberikan
keuntungan mendapatkan tenaga kerja vyang terlatih,
industri dapat mengenal langsung kemampuan tenaga kerja
vang diinginksn sehinggsa memudahkén rekruitmen tenaga’
kerjs. Bagi Sekolah "coop” akan menciptakan hubungan

yang dinamis antara sekolah dan industri sekitar,




sekolsh sksn menarik bagi masyarsksat, sekolah dapat

mengetalni alat vyang mutakhir, dan  kurikulum selalu

"up-to-date” .

Di Indonesis hkonsep hkerjs sams yang lebih konkrit
sntars lembﬁga pendidikan kejuruan dengan dunia usahsa
mnlsi terfokus skibst kritikan masyarskat terhadsp
kuslitss lulusan sekolsh kejuruan. Masyarskat wmengatsa-
kan konsep pendidikan kejurusn msasih ambivelensi,
tujusn dan orientassinys masih kasbur, pendidikan dise-
lenggsrskan mesih tsnggung, mats pelasjarsn umum masih
kelewst besar, perencansan pendidikan kejuruan tidsak
gayut dengsn kebutuhsn tensgs kerjsa.

Sistim vang diintrodusir PMK untuk menjawab kritik
ini dinamakan pendidiksn sistim ganda yasng diharapkan
dapat memecshhan persoslan, yaitu suatu bentuk penye-
lengdsrsan pendidiksn kejuruan yang memadukasn secara
sistematik dan sinkron program pendidikan disekolah dan
program keahlian vang diperoleh melalui kegiatan
bekerja langsung pada bidang pekerjaasan vyang releven
untuk mencspail penguasaan keahlian tertentu.

Menurut Djojonedorc (1886% visi dan misi yang ter-
kandung dalam pendidikan sistem ganda adalah:

1. Perubahan dari perilakus "pendidikan demi pendidikan”
ke pendidikan kejuruasn sebagai bagian integral dari
pengembangan sumber days manusia.

2. Program pendidikan kejuruan adalah menjadi tugas
tanggung jawab bersama antara pemerintsh (Depdikbud)
dan masyarakat (dunis ussha dan industri)

3. Pendidikan kejuruan yang sepenuhnya dilsksanakan di
sekolah, berubah ke arah pendidikan ysng dilaksana-

kan di dua tempat, yaitu di sekolsh dan di industri-
vang diatur secara terpadu dan sinkron.



4. Pendidiksn mengscu padsa pencapsaian kompetensi sesuai

dengsn stasndazr keahlisn yang berlsku di lapangan

keris.

Pendidikan yang mengscu padsa sentralisasi berkembang

dasrn  berubsh ke arash desentralisasi tetapi tetap

dalsm satu sistem nasional.

6. Pendidikan menghargsi kemampuan dari mana dan dengan

cars apapun memperoclehnya.

Pendidikan kejuruan yang memisahkan secara kaku

antsrs pendidikan dan pelatihan, berubah dan berkem-

bang ke suatu sistem yang memadukan pendidikan dan

pelstihan secars utunh.

8. Pembisyssn pendidikan kejuruan berkembang kearah SHMK
vang mandiri dan swakelola dengan dukungan sebagian
pembiayaan dari pemerintah.

i

~J

Dengsn sistem PSG diharapkan penyelenggaraan pen-
didiksn sksn memberiksn keuntungan baik bagi industri,
sekolsh maupun siswa. Menurut J. Pakpahan, Direktur
Pendidikan Menengsh Kejuruan (1896), keuntungan konsep
ini bagi industri adalah perusahaan dapat mengenal
kuslitas peserts didik, pada batas-batas tertentu
peserts didik adalah tenaga kerjs yang dspat memberi
keuntungan, Sikap pesertas didik dapat dibentuk sesuai
dengan ciri khas perusshaan, memberi kepuasan pada
industri karens ikut menentukan hari depan bangsa mela
lui pendidikan.

Bagi sekolah melalui penyelenggaraan PSG memberi
keuntungan : tujusn pendidikan lebih terjamin pencapai-
annya, program pendidikan akan lebih sesuai dan 1lebih
lebih pas dengan kebutuhan lapangan kerja, kepuasan
ksrena tamatannya memperolah bekal yang lebih bermakna
untuk kepentingsqn dunia kerja dab.kepentingan tamatan.
Bagi peserta didik sistim ganda akan memberi keuntungan
memperoleh keshlian profesional sebagail bekal untuk

meningkatkan taraf hidupnya, waktu untuk mencapail
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keshliasn profesionsl menjsdi lebih singkat, dan PSG
ahan mengsnghkat rass percays diri tamsatan.

Mahknsa pentingnyé konsep P3G ini pada sekolah keju-
ruan skan terlihst kalau kits membahas lebih jauh katsa
kunci dari pendidikan kejuruan ysitu kata "terampil”.
Pendidiksn kejurusn hskekstnys adslsh pendidikan untuk
membentuk tenags terampil.

Pengertisn kats "terampil” (skill) berkembang sesusai
dengsn kemsjusn dan kebutuhan industri. Pendeksatan
perumassn  yang tradisional ssngat menekankan “skill”
prads gerakan fisik satsu psikomotor yang sangat mengu-
tamskan pada kecepatan dan ketelitian. Herriot, Peter
mengstaksn "The level of skilled performance is gener-
ally measured by stributes of séeed and asccuracy". Jadi
"skill" dissosiasikan sebsgai sesustu perbustan  vang
sudah rutin dsn terbisss dalam bekerja dengan urutan
tertentu untuk menghasilkan sustu benda nysata.

Aksn tetspi sejslan dengsn perkembangan zaman, pada
teknologi vyang sudsh msju pengertian "“skill" ini jugsa
berkembasng. "Skill" tidsk bisa ditekankan hanya pada
gersksn fisik. Lsurie (1981) menegaskan “Skills must
more than just physical, hands-on activities", penger-
tian s5kill 1lebih dsri gerskan fisik satsu aktivitas
gershan tangsn. Laurie wmengibaratkan skill sebagsi
suatun gunung es “skill Iceberg"”. Skill vyang tampak
dipermukaan adalah memang seperti yang diperlihatkan

oleh gerakan fisik dengsn hasil barang nysats, skan







tetspi untuk dspat mencapai Kemampusn yang tampak itu
asebetulnys hsrus menguasai kemampuan lain yang tidak
tsmpsk (under the survacej.

Menurut Laurie kemampuan yang tidak tampak ini
sdalah lebih bessr dari yang tampak dan mnembaginysa
menjsdi empat yaitu 1). "Task management skills", 2)
"Hork environment skill”, 3) “Workplace learning
skills", dan 4) "Interpersonal skill".

"Task management skill"” menyangkut kemampuan menge-
1ols tugss, sebsgai contoh kemsmpuan merencanskan suatu
sktivitas dengsn cars yang paling hemat, melakukan
seinmlsh tugas dendan urutsn yang benar, bekerja tanps
kesslshan, hasil yang standar dan kemampuan mengantisi-
pasi dan mencegah timbulnysa masalah. Seseorang mungkin
baik dalam melakukan satu tugas, misal, pekerjaan
memotong, mengetam, dan sebagainya, tetapi tidak mampu
melakukan sejumlah tugas dengan memuaskan.

"Work environment skill” menyangkut kemampuan beker-
ja pada lingkungan yang sebenarnya, sebagai contoh
bekerjs pads tempat yang terdapat rintangan seperti
lokasi ysng sempit, suasana yang ribut, bau yang tidak
ensk, dan berbagai suasansa ruangan pekerjaan vyang
sebenarnya.

"Workplace learning skill” yaitu kemampuan memahami
pekerjasn, misalnys kemampuan mengatur diri sendiri,
beradaptasi terhadap perubahan, inisiatif. Leslie

mengsatakan bahwa dari hasil penelitan ditemukan bsahwsa
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pekeria vang dapst berkembang keterampilannys antars
lsin sdslsh ysng msmpu memikirkan dan membicarakan apa
vang diperlukannys, sanggup mengsatasi keterbatasannya,
mempunysi kepercsyssan diri wslaupun perubahsn sangat
cepsat.

"Interpersonsl skill" menyangkut kemampuan bekerja
same. Di industri suatu bsgian pekerjsan akan ssaling
bergantung dan menysnghut pads bagian lain, para peker-
ja skan bekeris psds ssatu tim vntuk menghssilksn  bendsa
akhir. Oleh sebasb itu diperlukan hkemsmpusn berkomunika-
51, bekerjas dsalsm tim, dan mampu membicarakan bersama
hal dan wmasalah yang terjadi.

~Sejalan dengan model "icebeg skill"” disatas, Leslie
menyimpulkan dari hasil penelitian yang terbaru bahwa
"skill" atau "types of skills” yang dibutuhkan industri
adalah sebagai berikut, kemampuan mengsatur diri sendiri
(self management), penguassan konsep pekerjaan (concep-
tusal skills), kreatifitas memecahkan masalah (creative
problem solving), kemampuan berpikir secara menyeluruh
(holistic thinking), kemauan mempelajari hal yang baru
(self-directed learning skills), kemampuan mendapatkan
dan mengelola informasi (information management), bisa
bekerja sams dalam tim (teamwork and group 1learning),
kemampuan berkomunikasi (communication skills), kemam-
puan mendiagnoss kesalahan (fault diagnosis and rectifi-
cation).

Pendekatan perumusan skill yang tradisional sangat
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meneksnhan faktor psikomotor dan mengabaikan kemampuan
“under the survace”. Lasurie berkesimpulan bahwa untuk
mendapatksn skill ‘“under the survace”, siswa tidak
enkup berlstih skill dsalam bentuk simulasi, kemampuan
tersebut hanyas biss didapatkan belajar melalui "on the
job training” yaitu belajar dari pekerja yang sudah
berpengsalaman, disinilah letak pentingnysa konsep pendi-
diksn sistem gasnds untuk menghasilkan tenagsa terampil
profesional seperti diharapkan oleh dunia industri.
Pendaspat ini kelihatannya sesuai dengan Majelis
Pendidikan Kejuruvan Nasional (1986} vyang menyatakan
bahwa pelajaran praktik kejuruan vyang disajikan di
lembsga pendidikan (SMK) biarpun ditunjang dengan
peralstan yang lengkap dan modern, pada dasarnysa hanys
mampu menyajikan dasar-dasar keterampilan dalam situasi
tiruan (simulasi), ksrena itu sulit diharapkan dapsat
membentuk keahliasn profesional pada diri sisws.

Nesmun demikian penyelenggaran PSG hanya akan dapat
terlsksans apsbila terdapat kerjasama dan kesepakatan
antsrs institusi pendidikan (SMK) dan industri. Disa-
dari hal ini tidaklsh mudah. Menurut Joyonegoro (1896)
tsntangsn yang dihadapi masa mendatang adalah

1. Sikap dan perilaku "konvensional” yang telah menjadi

kebissaan pars pembina dan pelaku kejuruan ‘masih °

sangat dominan mewarnai perilaku dunia pendidikan.

Hampir semua guru kejuruan belum pernah mendapatkan

pengalaman kerja di industri sehingga tidak memiliki

pengalaman industri, sekalipun hampir 75 % telah

memiliki keterampilan yang cukup pada bidangnya.

3. Buku dan bahan ajar yang tersedia pada umumnya masih
ditulis oleh guru yang belum memiliki pengalaman
kerja di industri.

A8 ]

8
]



4. Jumlsh kesempstsn vang tersedism untuk berpraktek
kerjs di industri masih sedikit, jumlah siswa SMK
negeri dan swasts yang membutuhkan praktek di indus-
tri sekitsr 1,58 juts siswsa.

5. Masih banyask industri ysng belum memahami PSG, dan
belum memiliki tenags ahli yang mampu melakukan mem
bimbing.

8. Kits belum memiliki stsndsr keashlian dan kompetensi
vang dijadiksn acusan.

Menurut mendikbud (1997), hingga ssast ini 1lebih
kursng 20.000 industri dsn perussahaan telah aktif
bekerjas sams dengan 725 SMK di seluruh Indonesis vyang

mensmpung 125.000 sisws antuk melsksanskan PSG.

. Tinjauan Dunia Industri dan Usaha

Undang-undang perindustrian tahun 19884 tentang
peridustrisn menjelaskan vang dimsksud dengsn Industri
adalah kegistan ekonomi yang mengolah bshan wmentah,
bashsn baku, barang setengah jsdi, dan/atau barang Jadi
menjadi barang dengan nilasi yang lebih tinggi untﬁk
penggunaannys, termasuk kegiatan rancang bangun dan
perekayasaan industri.

Pada PSG pengertian industri lebih luas lagi vyaitu
industri tidsk hanya diartikan kegistan ekonomi yang
mengolah dan memproduksi barang, tetapi juga mencakup
dunis usahs dan jasa. Herriot, Peter mengatakan "it is
important not to take too narrow of industry. We are
not just concerned with menufacturing industry, as well
as producing goods, we have large service industry”.
Arismunsndsr Wiranto (1984) jugs menegaskan pengertian
industri tidak lagi dibsatasi pads pengertian pabrik,
dilspangan pun ada proses manufaktur seperti membuat
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bsngunsn, Jjalansn, dan jembatasn, dengan menggunakan
teknologi sederhsnz maupun teknologi canggih.

Dari pendapat diatas tercakup Jjuga makna bahwa
industri tidak disrtiksn hanys ads pada teknologi serba
cenggih yvang padat modsl dengan tenags kerja selektif,
tetspi industri jugs mencakup pads teknolgi sederhana
vang psdst karys. Walaupun industrialisasi sangat ’érat
hubungsnnya dengsn tensga kerja tetapi tidak perlu
dipertentsngkan. Ssgir, Soeharsono (1887) berpendapat
bahwa massalah industrialisasi tidsak perlu dipertentang-
kan dengan days sersp tensgs kerja.

Dalam GBHN 1993 dijelaskasn Industri dikembangkan
secars seimbang dan terpadu dengan meningkatkan peranan
mssyarskat secsrs sktif dan mendaya gunakan seluruh
sumber dayas slam, mznusia, dan dana yang tersedia.
Persoslsn yang utasmsa adalah bagsimsna menyiapkan tenaga
kerja ysng dibutuhkan industri. Endarto (1884) mengemu-
wsksn mssslsh tidsk terserspnys angkatan kerja pads
sektor pembangunsn adalah karena kendala calon tenaga
kerjs belum mempunyai kuslifikssi sesusai dengan kebutu-
han kerja.

Tujuan pembsngunan industri adalah memperluas dan
memerstaksn kesempatan kerja dan kesempatan berusahs,
Pads UU Perindustrian no. 5 tshun 1884 ditegaskan bahwa
tujusn pembangunsn industri antara lain adalsh; 1)
Meningkstkan kemakmursn dan kesejshteraan rakyat secara

adil dsn mersta, 2) Meningkatkan pertumbuhan ekonomi
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secars bertahsp ke srsh vang lebih bsaik, maju, sehsat,
dan memberi nilsi tambsh bsgi pertumbuhan industri pada
khususnys, 3) Meningksthkan kemampuan dan pengusasaan
serts mendorong terciptanys teknologil yang tepat guna
dan menumbuhkan kepercsysan terhadsp kemampuan dunia
usshs nssional, 4) Meninghkatkan keikut sertasn masyara-
kst dsn kemsmpuan ekonomi lemsh, 5) Memperluas dan
memerstakan kesempstan kerja dan kesempatan berusszhs.

Industri dapst digolongkan bermscsm macam, Sagir,
Soehsrsono (1987). membagi industri menjadi industri
besar, industri menengsah, dan industri kecil. UU perin-
dustriasn mendelompoksn industri menjadi tiga bagian
vaitu kelompok industri hulu, kelompok industri hilir.
dan kelompok industri kecil.

Kelompok 1industri hulu atau juga disebut kelompok
industri dasar, termasuk didalamnya industri mesin dan
logam, industri kimia, dan industri yang secara nasion-
al terksit secsrs cross sectorsl baik dari sumbernya,
processingnys, dsbnya. Industri ini bissanya adalah
industri bessr vyang padat modal serta menggunakan
teknologi tinggi.

Kedusa, kelompok industri hilir atau aneka industri
vaitun industri vyang mgncakup kebutuhan barang bagi
masyarakat vyang pada umumnys bersifat industri akhir
dan bersifat konsumtif. Industri ini menggunakan tek-
nologi vyang sesuai dengan kepentingannysa, vyaitu bisa
teknologi maju satasu teknologi sederhana dan dapat
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besifat psdat karys atsu tidak padat karvya.

Kelompok industri yang ketiga adalah kelompok
industri kecil. Kelompok industri ini juga bisa menggu-
nsksn proses modern atsu keterampilan tradisional a&atau
jndustri vyang menghasilkan benda-bendsa seni >seperti
industri kersjinsn ysng umumnys diusahaksn oleh rahkyst
ekonomi lemsh. Menurut Keputusan Memperindag no. 254
tsnggsl 28 Juli 1997 kriteris industri kecil adslah
yang bernilai investssi perusahasan sampai dengan 200
juts rupish tidak termasuk tanah dan bangunan tempat
nsahs .

Departemen Tenaga Kerja mengelompokan industri
menurut jumlah tenags kerja yaitu industri beéar dengan
tenags kerja lebih dari 100 orang. industri sedang yang
memakai tenaga kerjas antara 50 - 898 orang, industri
menengah antara 25 -~ 49 orang, dan industri kecil
dengan tenags kerja kurang dari 25 orang. |

Biro Pusat Statistik (1998) Jjuda menggolongkan
industri menurut jumlah tenaga kerja dengan empat
ketegori ysitu :@: industri besar mempunysi tenaga kerja
iebih dari 100 orang, industri sedang antara 20 - 99
orang, industri kecil antara 5 - 19 orang, dan industri
Rumah tanggs antara 1 - 4 orang tenaga kerja.

Industri vyang &ada di Indonesia jika dilihat dari
penerspan teknologi ads yang menggunskan teknolgi
tinggi, teknologi madys/menengah, dan teknologi rendah

yvang sederhana. Kalsu dilihat dari segi modal ada vyang



menggunakan modal kecil, sedang, dan besar. Kalsu
dilihat dari fungsinys sds industri nasional, industri
strategis, dan industri tradisional.

Hartarto (1984) mengstskan yang perlu dikembangksan
asdalah sistem kerja sams dan keterkaitan. Setiap indus-
tri bekerjs dslasm iklim yvang positif yang saling membu-
tuhkan dan ssling menguntungksn. UU perindustrian Jjugs
meneksnkan pembinsan industri sdalash pembinasn kerja
sums  antsrs idustri keeil, industri wmenengsh . dan
industri besar ysng dikembsngksn sebagal sistim  kerjs
sama dasn keterkaitan.

Indonesia adsalsh negars sgraris dengan penduduk
padat vyang mempunysi sumber daya alam dan sumber daya
manusia dengan karakteristik berbeds. Perkembangan
Industri di Indonesis dapat dikatakan mengalami pertum-
buhan yang tidak merats, pertumbuhan yang tidak sama
sntars di pulsu Jswa dan luar pulau Jawa atau berupsa
ketimpangan regional misalnys antara kawasan Indonesia
bagisn barat dan bagian timur.

Keadasn industri di Sumatera Barat menurut Laporan
Tshunan Dinas Perindustrian Daerah Sumatera Barat 1996,
lebih kurang 98 7% dari adalah industri kecil. Pada
tahun 1995 jumlsh unit usaha industri kecil di Sumatera
Barat sebanyak 42.251 dan pada tahun 1898 meningkat
meniadi 42.884, vysang menyerap tenaga kerjs 125.076
orang tahun 1995 menjadi 136.583 orang tahun 1996.

Menurut Bachtiar, Nurzaman (1890), tingkat pertumbu-
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han industri pengolshan Sumsaters Barat relatif rendah.
Sumbsr mssih tergantung psda pada sektor pertanian
vaitu sebesar 40 persen dan sektor industri pengolahan
diyakini lebih rendah. Hal ini dinysatakan pula oleh
Kamaludin, Rustisn (1890}, di Sumatersa Barat masih
terdspst ussahs sksals besar dan menengah dengan Jumlsah
unit dsn kemsmpusn penyerapan tenagsa kerja yang relatif
kurang bessy persnannys.

Menurut data vysng tercatst pada Kanwil Depnaker
Sumaters Barst kesdsan Juni 18997, jumlah perusahaan di
Sumsaters Barat sdalsh sebanysk 2.184 yang menyerap
rensgs  kerjs sebanyak 68.189 orang. Jumlah perusahaan
dan tensga kerja menurut klasifikasi usaha diperlihat-

kan pads tabel 1.
Tabel 1 : Jumlah Perusahsan dan Tensaga Kerja Menurut

Klasifikasi Usaha.

I 1
| Gol. Klasifikasi : Perusahaan : Ten. Kerja |
B |
{ 1 Pertanizn, Peternakan: 85 : 16.188 {
| 2 Pertambangan : 20 : 2.136 |
| 3. Industri : 779 : 18.170 |
| 4. ¢ Listrik, Gas dan Air : 31 2.587 |
| 2 Bangunan : 451 : 11.888 |
| 6 Perdagangan : 477 : 9.360 |
t 7 Pengangkut/Penimbunan: 73 1.812 [
| 8 Keuangan, Asuransi : 63 2.287 |
| g. : Jasa Pemasyarakatan : 205 3.883 |
[=mmmmmmmmmmm o mm s mmm oo oes ommmmmmmmomn oo |
( Jumlah : 2.164 68.588 |
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stss dasar Jumlah tenags kerjs dsn membaginyas atas
empat kstegori yaitu kategori perusshan besar, sedang,
menengsah, dan kecil. Jumlah perusshsan untuk masing-
mesing katedori di Sumsters Barat dapat dilihat pada
tabel 2 berikut ini.

Tabel 2 : Jumlsh Perusahasn Menurut Tensgs Kerja di
Sumaters Barst.

Kategori Perusshasn : Jumlah
Besur (tenags kerja lebih 100 orang) g6
Sedang ( 50 - 88 orang) : 132
Menengah ( 25 ~ 49 Sy 207
Kecil ( kurang 25 orang) : 1.728
Jumlsh 2.164

Pada tabel diatas terlihat bahwa 80 ¥ atau 1.729
perusshaan/industri vyang ada di Sumaters Barat sdalah
pada kategori perusshaan kecil yang mempunyai kurang

dari 25 orang tenagsa kerja.

Industri Mitra SMK.

Jumlah industri yang bekerja sama dengan Pendidikan
Menengah Kejurusn walsupun setiasp tahun mengalami
peningkatan tetapi prosentasenya masih relatif kecil.
Menurut Mendikbud pads seminar pengembangan PSG (1986)
Jumlsh industri dan perusahsan yang terlibat bekerja
sama dengan SMK dalam pelsksanasn PSG adalah 20.000

industri. Industri ini bekerjs sama dengan 725 SMK dan
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mensmpung 125.000 sisws berpraktik industri. Jumlah ini
mesih relstif kecil stsu sekitar 8 persen dari jumlah
asiswg SMK HNegeri dasn swasta yang membutuhksn tempat
praktik di industri sebanyak 1,58 juta siswa.

Di Sumsters Barst sendiri menurut buku informasi
sekolsh menengsh kejurusn, jumlsh industri yang terli-
bst dslsm pelakessnaan P3G dengan SMK  tahun 1986,/1987
sdalsh 1021 industri ysng melibstkasn 5136 siswa. Anghks
ini meningkst dari tshun 1985/1886 yang melibatkan 6862
industri yvang mensmpung 3805 siswa. Untuk SHK Teknologi
ssja jumlah industri yang terlibat dalam pelaksansaan
P5G tahun 19896/1997 adalash sebanyak 311 industri vyang
menerima 1463 siswa.

Penentuan industri pasangan sebagai mitra sekolah
kejuruan dalsm rangks pelaksanaan program PSG memiliki
banyak persoalan, spalagi setisp daerah memiliki ting-
kat perkembangan industri yang beraneks, mulai dengsan
pemsksisn teknologi tradisional dan manual kepada
teknologi modern. Permasaslshan vyang akan dihadapi
dalam menentukan industri pasangan antara lain : 1)
tidsk semus industri memiliki Jenis pekerjaan vang
sesusi dengan program studi SMK, 2) tidsk semua indus-
tri bersedia menerima kehadiran siswa untuk PSG, 3)
peralatsn yang digunsakan oleh industri bervariasi
kecanggihan dan kelengkspannya, 4) instruktur industri
mempunyai kemampuan dsn kemauan yang bervariasi dalan

membimbing, 5) days tampung industri yang terbatas dan
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lokasi industri ysang tidak menguntunghkan.

Hasil penelitisn Susilswati dalam skripsi yang
berjudul Pengembangsan Pendidiksn Sistim Ganda di Kodya
Padang menemuksn keterlibatan industri dalam pelaksa-
naan PSG belum sampsi psda taraf ysng diharspkan serta
belum sadsnys pemahaman‘akan informasi vang benar ten-
tang P3G. Slamet, Mamiek (1996) dslam penelitiannya
tentang pelaksanaaan P3G di tigs sekolsh terstandar
menemukan kepedulisn industri terhadsp PSG belum bsik.
Usmeldi (1987) dalsm penelitiannya tentang pelaksanaan
pengajsran PSG psda SHMK Teknologi di  Sumaters Barat
menemukan terbatasﬁya Jumlsh dunis usshsa/industri yang

relevsn dendsn bidang keshlian yang dipelsajsri siswa.

Instruktur PSG di Industri

Salah satu faktor kunci untuk keberhasilan pelaksa-
naan PSG di Industri sdalah pembimbing atau instruktur
sebagai pelaku utama yang langsung membimbing siswa
selams berpraktek di laspangan.

Dalam program PSG siswa dibimbing oleh dua orang
pembimbing yaitu guru pembimbing dari sekolah dan
instruktur di industri. Pads prinsipnyas tugas mereksa
berdua adslsh untuk mempersiapkan, mengarahkan, memo-
tivasi, melatih, menilai dan membimbing siswa SMK
peserta program P3G dalam melsksanakan kegiatan praktek
dasar kejurusn dan praktek keahlian.

Guru pembimbing bertugas mengadakasn seleksi dan
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mempersispksn sisws sebelum melsksanskan kegistan di
industri, wmelsksanskan pelatihan, dan memonitor sertsa
dorongsn hepads siswa dalsm mengikuti kegiastan program
PSG. Sedasnghksn instruktur industri sdalah yang langsung
membimbing siswa di industri.

Tugss instruktur pada hakekatnya adalah bagsimana
mengsrshken orsng sehinggs dapat berkembang dengdan
mahksinsl. Menurut Kimbsll seperti yang dikutip Suher-
tisn (1982) persnsn supervisor adalsh memberi pengusatan
(supporting), membantn (sssisting), dan mengikut serta-
kan (sharing). Sedsnghkan Briggs mengartikan supervisi
adalah mengkoordinasi (coordinate), mendorong (stimu-
late) dan mengarshkan (directed) orang yang dibimbing.
Mayers (1877) mengatakan tugas supervisor menyangkut
"exploring, facilitating, encouraging, and supporting.

Jadi peranan supervisor islah menciptakan suasana
sedemikisn sehinggs vang dibimbing merasa aman dan
bebas dslam mengembangkan daya kreasi mereka dengan
penuh tsnggung Jawab. Suasana yang demikian didapat
dari bimbingan supervisor yang bercorak demokratis
bukan otokratis stau membisrkan (laissez fare). Brigds
mengemukakan empat sikap kerja seorang supervisor vaitu
bersifat korektif, preventif, konstruktif, dan kreatif.

Semboyan pendidikan dari Ki Hajar Dewantara agaknys
pantas dijadiksn pedoman supervisi yaitu prinsip "ing
ngarso sung tulodo; ing madyo mangun karso; tut wuri

handayani" artinya didepan berperan sebagai teladan; di
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tengsh memberiken motivasi; di belaksng mengikuti
sambil mendidik.

Peranan supervisor adalah harus biza memberikan
contoh, mendemonstrasikan, dan memberikan petunjuk apa
dsn bsgaimana melskssnshkan sesustu. Dis dapat bekerda
sams dengan yang dipimpinnya sambil membantu dan mendo-
rong mereks serts memberikan kesempatan kepada kepadsa
sisws untuk memperlihsthkasn kemasmpuannya dan memberikan
bantuan apsbils diperlukan.

Pendidiksn sistim gsnds sdalsh sustu bentuk pendidi-
harnn vysng dilakssnshsn ditempst pekerjsan (on the Job
training. Laurie (1880) mendifinisikesn "on the Job
training” sebagai berikut "the training that is done at
the work place by an experienced worker, supervisor, or
by a trainer”, jadi sustu pendidikan atau latihan vyang
dilsksanskan ditempat pekerjaan dibawah bimbingan
karyawan berpengalaman, supervisor, atau pelatih.

Lebih lanjut diterangkasn prosesnya adalsh pembimbing
meneranghkan dan mendemonstrasikan kompetensi yang akan
dilatih kemudian pelajar mencoba melakukannyas, kesala-
han yvang terjadi diperbaiki dan pelajar tersebut terus
melatih  hompetensi tersebut dibawah bimbingan sampail
standsr yang memuasksn, setelsh itu dilanjutkan kepadsa
kompetensi berikutnys. Pelsksaksanaanya bisa dibantu
dengan alat bantu pengajaran (teasching aid).

Jadi pelaksanaan pelatihan "on the Jjob training”

sebetulnya tidak Jjsuh berbeda dengan pelatihan diseko-
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lshk. Tetspi menurnt Leslie pelstihan "on the Job
trasining” tidsk boleh diangdasp sebagai “transfer of
knowledge" dari ksryswan berpengslamsn kepada pelajar.
Sebsliknys pelsjar hsrus aktif, pelajar harus belajar
sendiri, bantuan diberikan hanys spabils diperlukan,
dsn lstihan itu berlsnsung dengan alamiah.
Secara lebih mendetail Leslie mengemukakan pelatihan
“on the job training” dibagi dengan fase berikut ini
5. Perencsnssn lstihsn (planning the training).
b. Bust hubungsn dengsn pelsjsr (making contact with
the lesrner;

Demonstrasi (demonstrating the task)

(W

d. Lstihan bimbingsn (supervising practice).
e. Hubungkan latihan dengan pekerjaan yang sebenarnya

(Linking the training to the work place).

Tahap perencansan dimulai dengan menerangkan maksud
lstihsn misalnyas, dengan memperlihatkan bentuk akhir
dari bends yang dibuat, menerangkah urutan pekerjaan
yang akan dilakukan. Rencana pelatihan dimulai dari
vang sederhsna dan sudah diketahui siswa.

Tashep berikutnya adalah supervisi membuat hubungan
dengan pelajar sehingga terdaspat hubungsn yang terbuka,
perhstikan modal kemampuan yang dimiliki siswa dan
hubungannys dengan keterampilan yang akan dilatih.
Perlskuksn mereks sebsgai orang dewasa, perhatikan
kesulitan yvang dialami siswa.

Psds sast melskukan demonstrasi dimulail dengan
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kecepstan normsl sgsr sisws mendspst gambaran secsara
keseluruhan tentsng sps ysng akan dilskukan, kemudian
lshknkan dengsn perlshsn setiap langkah pekerjsan diser-
tai dengsn ketersngsn tentang slat dan perlengkapan
vang digunskan, tekankan masalsh keselamatan kerja
serts kuslitss pekerjsan ysng ingin dicapai, dan pada
skhir demonstrasi sisws diberi kesempatan bertanya
Jawab.

Setelsh pelsjsr memshami kompetensi yang skan dila-
tihnys, tahap yang sangat penting sdalah pelsjar mela-
tih kompetensi tersebut. Keterampilan hanya akan dida-
pat dengsn melskokan sendiri aps yang sudah didengar
dan dilihat. Untuk menjadi terampil si pelsjar mesti
menggunakan, merasskan, dan melatih sendiri keterampi-
lan tersebut.

Tahap berikutnys adalah siswa diberi kesempatan
meningkatkan wmwotu hasil pekerjaan dengan waktu vyang
lebih cepst. Peranan pembimbing disini adalsh men-
dorong dan memotivasi siswa hingga terdapat hasil
dengan stsndar mutu yang diinginksan.

Menurut Slamet (1995), instruktur untuk PSG harus
mempunyai hksrskteritik antara lain, 1) memshami ke-
terkaitsn antara isi yang dipelsjari disekolsh dengan
vang dislami di tempat kerja, 2) memahami bagaimansa
mengsitksn pelsjsran ysng di sekolsh dengan di tempat
kerja, 3) memshsmi kesaling kontribusisn antara penga-

laman belajar di sekolah dengan pengalaman kerja di
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industri, 4) dsan mampu mengstur pembelajaran untuk
menjsmin komplementaritas pengslaman belajar di sekolah
dengan di tempat kerja

Slsmet mengsatsksn bshwa permassalahan guru di seko-
1sh kejurvsn dslsm pelsksansan P5G diduda adalah seba-
gsi berikut, pertsms, guru-guru umumnys belum memiliki
penslaman kerjs sds di industri. Kedua., para guru
sering mengsjsrkan berdasarkan apa yang diketahui, yang
disuksi, dan yang "texbook”, sehinggs apa yang diajar-
kan kursng sesusi dengan kebutuhan dunis kerja. Ketigda.
gurn kursng resktif dan antisipatif terhadap kebutuhan
siswa dimssa depan. Keempat, umumnya perilaku guru
cenderung konserveatif, sedikit guru yang memutakhirkan
keahliannya.

Selsnjutnya Slamet menduga bahwa permasalahan pada
instruktur di industri dalam pelaksansan pendidikan
sistim gandas adalah sebagisn besar supervisor belum
mempunyai aspek pedsgogis, yakni belum mempunyai penge-
tahuan dan pengalaman mengajarksn apa yang dimilikinya
kepasds orang lsin. mereks juga belum memahami tentang
peran dan cara membimbing siswa untuk dapat berkembang
dengan maksimal.

Djojonegoro, Wardiman (1996) mengatakan industri/
perusshaan yang bersedia menerima siswa berpraktik
kerja pada umumnya belum memiliki tenaga s8hli vyang
msmpu berperan sebagai instruktur bagi siswa yang

dibimbingnya. Rasyid Mardi (1997) dalam penelitian yang
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berjudul “kesispan guru pembimbing dan instruktur
industri dslam melskssnakan PSG di STH Negeri Sumsaters
Barat” menemukan banyak instruktur industri vang tidsak
memahami’ buku petunjuk pelskssnsan bimbingsn, dengan

kata lsin mereks belum sisp dengsan tugas mereks sebagsi

penbinbing.

Pertanysan Penelitian dan Hipotesis

Pertsnyssn penelitisn dsn hipotesis penelitisn dirang-

kom sebsgsi berikut

1.

aN]

Pertanysan penelitisn

a. Bagaimsna deskripsi industri pasangan SMK teknologi
vyang melaksanshkan program PSG di Sumatera Barat

b. Bagaimana deskripsi perhatian industri pasangan SMK
teknologi di Sumuteras Barsat terhadap program PSG.

. Bsgaimans tangdapan siswa terhadap bimbingan

instruktur industri dalam melaksanakan program PSG.

d. Bagaimans tanggspan siswa terhadsp program PSG yang

mereks lskukan.

Hipotesis

a. Terdapat hubungan yang berarti antara keadaan indus-
tri dengan hasil program PSG.

b. Terdapat hubungan yang berarti antars perhatisan
industri terhsdap program PSG dengsn hasil program

P3G.
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Terdspat huobungan ysng berarti antgra kualitas
bimbingsn instruktur industri dengan hasil progdranm
P3G.

Terdspat hubungsn ysng berarti secars bersama kea-
dsan industri, perhstian industri terhadsp progdram
PSG, dsn bimbingsan instruktur industri dengan hasil

program PSG.



I1II. Metode Penelitiszn

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini adslsh untuk memberikan gambaran stau
deskripsi sustu permssalshsn yaitu dukungsn industri
terhadsp keberhasilan progrsm PSG di STH Sumaters
Barat. Deskripsi industri ini dilihat pada tiga aspek
vaitu kesdssn indostri, perhatisn industri/perusshsan
terhadap prodrawm P3G, dsn bimbingan instruktur indus-
tri. Penelitisn ini jugs melihat bagsimans hubungan
tigas varibel tersebut dengan keberhassilan P3G ditinjau

dari segi sisws. Penelitian ini dikategoriksn sebsgsai

penelitisn eksplanssi.

B. Definisi Operasinal
Sesusi dengan permasalahan dan rusng lingkup pene-
litisan, variasbel penelitian ini dijelaskan sebsagsai
berikut:

1. Yang dimaksud dengsan dukungan industri pada
penelitian ini adalah bagaimasna keadasn tempat
industri, perhatian industri, dan bimbingan
instruktur industri dalsm pelaksanasn PSG di SMEK
teknologi di Sumaterzs Barat.

2. Kesdssn tempat industri dimsksudkan adalah bagai-

mana keadasn fasilitas perusahsan, kelengkapan
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rerslstsn, tingksat splikassi pengetahuan, dan
sussans industri. '

3. Perhatissn industri dimsksudkan adalah bagaimana
tanggapan guru pewbimbing terhsdap industri
sewshtu mengsdsksn penjajaskan program dan ssaat
monitoring sisws di industri dalam pelaksanasan
program PSG.

4. Bimbingan instruktur industri dimsksudkan sdalsh
basgsimsns dorongsn, perhatian, arshan, dan ban-
tusn yang didapsthksn siswa dari instruktur indus-

tri sewshtu melsksanskan PSG.

Yang dimaksud dengan keberhasilan PSG padsa

on

penelitisn  ini adslah tingkat kepuasan dan mam-

fast ysng diperoleh sisws dalam melaksanakan PSG.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi dari penelitian ini adalah SMK teknologi
(STM) HNegeri di Sumaters Barat yang melaksanakan
PSG. Menurut buku informasi Sekolah Menengah Kejur-
uan Sumsters Barat (1996) jumlah industri dan siswa
vang terlibat dsalam pelaksanaan PSG tahun 1885 dan
1996 pada 8 bush STHM Negeri di Sumatera Barat adalah

seperti tabel 3.



Tabel 3 : Jumlsh Industri dan Siswa STHM,
Pelsksanzan PSG Tahun 19895 dan 1998,

Sekolsh 1985 : 19986
: Ind Siswa Ind Sisws

STH/BLPT Padang : 48 : 285 : 119 : 418
STH Bukittinggi : 21+ 122 21 : 187
STM Parisman : 30 : 120 45 : 120
STH Payshumbuh : 30 : 225 . 33 : 279
STHM Sswshlunto : 33 : 180 : 35 : 210
STH Solok : 27 : 180 37 : 194
STH Musro : 7 30 21 : 54

Jumlsh > 208 : 1042 : 311 :1483

2. Sampel

Pada tabel 3 diatas terlihat bshwa jumlah indusg-
tri yang terlibat dalam pelaksanaan PSG di Sumaters
Barat dari tshun 1995 dan 1996 terjadi peningkatan
vyang cukup tajam yaitu dari 206 menjadi 311 indus-
tri. Aksn tetapi data tersebut belum menunjukkan
kesdaan vyang sebenarnys, sebab dari keadazan di
lapangan ternyats antara satu STM dengan yang lain
menempatkan siswa pada industri yang sama, nmisalnya
siswa STM Nederi Parismsn dsn STHM Negeri 1 Padang
ditempatkan pada industri yang sama.

Di Kodya Padang terdaspat dua SHK vang melaksana-
kan PSG yaitu STM Negeri 1 Padang dan STM Negeri 2
Padang. Pada pelaksanaan tshun 1996 dan tshun sebe-
lumnya kediatan PSG kedua SMK ini dilaksanakan oleh
BLPT Padang yaitu tempat siswa STM N 1 dan STHM N 2

melaksanakan praktek. Sedsngkan mulsi 1897 kegiatan
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P5G langsung dilskssnskan oleh kedus STM induk namun
banyak mempunysai wmitrs industri vyang sama. Jadi
sebensrnys jumlsh industri yang terlibsat program PsG
sdalsh kurasng dsri angks pads tabel 3 diatas.

Memperhatiksn jumlsh dasn situssi populasi diatas,
industri vyeng diambil sebsgai sampel adalah vyang
menisdi mitrs sekolsh dslsm pelsksansan PSG pada 4
bush B8TM vang letsknys cukup berjauhan satu sama
isin. STM vysng dipilih sebsgsai sampel adalsh STHM
Hegeri Psayshamboh, B3TM Hegeri Bukittinggi, STH
Negeri 1 Padsng, dasn STHM Negeri Musro pads sast
prenelitisn berlangsung ysitu dari Agustus ssampail
dengsn Oktober 1987. Jumlah industri vyang dapat
diperoleh adalsh sebanysk 115 namun data yang dapat
diolah sdslsh 103 perusahasn dengan penyebaran pada
setisp sekolah seperti tabel 4.

Responden siswa direncanakan sebanyak dua orang
setisp industri yang diambil secara random. Jumlah
data vyang dapst diolah adalzh sebanyak 211 orang
dengan distribusi pada setiap sekolah seperti terli-
hat pada tabel 4.

Taebel 4. Jumlah Sampel Penelitian

Sekolah . Mitra Ind. : Siswa
STM Negeri 1 Padang : 46 : 84
STM Negeri Bukittinggi : 19 : 48
STH Negeri Payskumbuh : 20 : 40
STM Begeri Musro : 18 : 39
Jumlah : 103 ¢ 211
Ay
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Instrumen Penelitian

Dats yasng dibutuhksn oleh penelitisn ini dikunmpulkan
melalui hkuesioner dan observasi. Angket diisi oleh
sisws dsn observssi dilskuksn melslui guru pewbimbing
sekolah dengan diberiksn pedoman observasi. Hasil
olshsn kedus instrumen ini selanjutnys dielsborssi
dengsn observasi peneliti.

Anghket untuk sisws dimsksudksn  untuk mengetahui
bagsimans respon mereks terhadsp bimbingan vang dida-
pathkan dari instruktur sewshktv sisws melaksansksn PSG,
serts bsgaimsns tsngdapsn mereks terhadap hasil vyang
didapat dalam pelakssnssn PSG.

Observasi pads industri dilakukan untuk mendapatkan
datz tentsng kesdsan fasilitas perusahasn, kelengksapan
peralstan, tingkat aplikasi pengetahuan, dan suasana
industri serta bagaimans perhatian perusahaan terhadap
program PS5G.

Anghket vyang digunakan sesudah memenuhi persyaratan

uji validitas dan uji remliasbelitas.

1. Uji validitss
Uji validitas yang dilakukan adalsh validitas isi
(content validity) dengan cars setiap angket vyang
sudah disusun diminta dibacs oleh tigs orang ahli
untuk menilai spaksh setiap butir pertanyaan cocok
untuk menilai indikator yang dimsksudksn. Butir vang

dipakai adalsh paling kurang disepakati oleh dua
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C. Jenis Data dan Tehnik Analisis Data

1.

orang shli.

Setelah melslni tzhap pengujisn ini ada beberapa
item yang dihilanghkan. Jumlsh item observasi adalah
sebsnysk 15 bush (lsmpirsn 1), dan angket siswa

sebanyak 17 item (lampiran 2).

Uii Relisbelitss

Uji relisbelitass adalah untuk menganslisa keanda-
lan butir yaitu melihat konsistensi item dalam
mengukur faktor vyasng samas. Pengujian dilakukan

dengan menggunshkan rumus Alpha Groncbach yaitu

! Vx M = Jumlah butir.
rtt = ~-= (1 - ===} Vx = Jumlsh variansi butir
M-1 vVt Vt = Jumlsh Variansi total

Dari hasil pengujian pada angket siswa untuk
jumlah butir (M) = 17, didapatkan harga-harga seba-

gai berikut

Jumlah varisnsi butir (Vx) 8,164,

21,41.

H

Jumlah varisnsi total (Vt)
Harga tersebut menghasilkan rtt = 0,751. Hasil ini
lebih besar dari rtt tasbel pada batas signifikan o
persen. Jadi asngket ini memenuhi syarat reliabeli-

tas.

Jenis Data.

Jenis data yang akan dikumpulkan pada penelitian ini



meliputi

u. karaskteritik industri seperti Jjumlsh karyawan,
produksi, disiplin, fasilitas perusshasan, keleng-
kapan peralstan, dsn tingkat aplikasi pengetsa-
huan .

b. Respon dsri gurn pembimbing terhsadsp industri
sewaktu mendadskesn penjsjsksn program dan sasat
monitoring pembelsjsran siswa sewaktu melsksana-—

kan program P3G.

Q

Respon dari siswa tentang bimbingsn yang didapat
siswa dari instruktur industri sewaktu melaksanz-
kan program PSG.

d. Respon dari siswa tentang tingkat kepuasan dan

manfast vang diperoleh s=setelsh menyelesaikan

program PSG.

Tehnik Analisa Data

Deskripsi industri hasil observasi diolah secara
statistik deskriptif dan disajikan dalam bentuk
prosentase. OSedangkan data kualitatif dsri hasil
angket dijadikan dulu data kuantitatif, kemudian
diolah dengan metode statistik deskriptif.

Hipotesis yang aksn diuji adalsh untuk mengeta-
hai sejauh mana pengaruh tiga bush varibel tergan-
tung (dependent varisbel) yaitu keadsan industri
(X1}, perhatian industri (X2), dan bimbingan in-

struktur (X3) terhadap variabel bebas (independent
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varisble) yaitu keberhssilsn PSG (Y). Untuk menguji
hmbungsn sntars masing-masing varisbel dilakukan
dengsn interkorelssi. Sedangkan untuk mengetshuil
rubungsn dan pengsaruh variabel bebss secarsa bersama
terhadsap variabel tergantung dilakukan dengan

snalisis regresi maltipel.




IV. Hasil Penelitian

Sesuai dengan dessin penelitian yaitu untuk mengetahui
deshripsi perusahaan/industri mitra SMK teknologi, perha-
tisn industri terhadsp progrsn PSG, dan bagaimana bim-
bindsn instruktur indugiri képada siswa serta bagaimana
pengaruh dan kontribusinys terhadsp keberhasilan pelaksa-
naan PSG di Sumters Bsrst. Hssil ansalisa data penelitian

dissjikan sebagai berikut.

A. Profil Perusshaan Mitra SHK Teknologi

Industri ysng diobservasi oleh penelitian ini adalsh
rerusahssn yang menjsdi pasangan empat SMK teknologi di
Sumsters Basrat yaitu 3THM 1 Padang, STM Bukittinggi, 3TM
Payskumbuh, STM Musaroc.

Jurusan yang melaksanskan program PSG adalah jurusan
Mesin, Jurusan otomotif, jurussan beangunan, jurussan
listrik dan elekronika. Komposisi jumlah sampel indus-
tri pasangan berdsssrkan jurusan Kkeadaannya adalah

seperti tasbel 5.

Tabel 5. Jumlah Sampel Industri
Pasangan Setiap Jurussan.

Jurusan : Jumlah Ind.
Mesin/Otomotif : 48
Bangunan : 30
Listrik/Elektroniks : 31
Jumlsh : 103
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Hssil berikut ini memberiksn gambasran tentang profil

iﬁduatri mitra SMK teknolgi di Sumsters Barat.

1. Rategori perusshaan

Jiks perusshssn mitrs SMK Teknologi dikelompokkan
berdssarksn pembsgian menurut departemen tensagsa
keris ysitu
Perusshasn bessr dendan tensgs kerjs > 100 orsnd.
Perusshasn sedsng, tensgs kerja (50 - 88 orand).
Perusshssan menengsh, temags kerja (25 - 49 orang).
Perusshasn kecil, tensgs kerja < 25 orang.

Perusahsan mitra SMK dalam melsknukasn program PSG
hampir 72 persen adalah perussahaan kecil seperti
terlihat padsa tabel 6. Hal ini Jugs menggambarkan
kondisi atsu tingkat kemsjusn industri di Sumatera
Barst vyang belum mencapai tingkat industri dengan
skala usaha besar.

Tabel 8 : Jumlah dan Prosentase Perusahaan Mitra
SMK Berdasarkan Ketegori Badan Usahs.

Kategori perusshsan : Jumlah : Prosentase
Besar : g 8,73 %
Sedang : 8 : 5,82 %
Menengah : 14 : 13,80 %
Kecil : 74 : 71,85 %
Jumlsh 103 100 %

Gambaran industri yang menjadi mitra SMK teknologi
ini akan 1lebih jelas lagi dengan melihat bentuk

badan usaha perusahsan, bentuk usaha paling banyak
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menjsdi mitrs SMK teknolgi adalah badan ussha pero-
rangan, disusul oleh perusshaan kecil berbentuk
CV/Firms, kesdasn dsts dapst terlihat pada tabel 7.
Perusshssn kecil ini umumnya dipakai oleh Jurusan
Listrik, Jjurusan Elekronika, dan Jurusan otomotif
yaitu bsdsn usaha seperti bengkel tehnik, biro
instralssi listrik, ussha servis elektronika, beng-
kel servis mobil dan motor. Lembags pemerintshan dan
BUMN sebagéi tempat praktek siswa adalah seperti
dinss PU, dinas tsts kota, PLN, dan Perumka.

Tabel 7 : Jumlah dan Prosentase perusahsan
Menurut Bentuk Badan Usahsa.

Bentuk Badan Ussahs : Jumlash : Prosentase
Perorangan : 37 : 35,82 %
CV/Firma : 35 : 33,988 %
PT. : 12 : 11,65 %
BUMNM/Lembags Pemeritsh : 19 : 18,45 %
Jumlah : 103 : 100 %

Jiks dsts ini dilihst lebih Jjauh 1lagi vyaitu
gsmbaran perusahasn mitra pada setiap jurusan,
deskripsi ini ditunjukkan pada tabel 8. Disini
terlihat bshwe industri pssangsn Jurussan otomotif
hempir 85 % adalah perusshsan kecil milik perorangan
vang umumnys bentuk servis mobil.

Jurusan listrik dan Elektronika sengajs digabung-
kan delam tabel ksrens kedua jurusan banyak mempun-
vai mitrs perunsshasn yang sams, Yyaitu 80 persen
adslash perusshasn kecil, sissnys adalah perusahsan
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bessr milik pemerintah seperti PLN. Jurusan Bangunan
mempunysai mitrs perusshsan yang agak merats, hal ini
ksrens di Sumsteras Barat cukup banyak terdapat
csbang perusshaan bessr dari kontraktor, konsultan
perencanssn, Siswa Jugs ditempatkan pada dinas
perkerjsan umum serta lembagsa pemerintahan.

Tabel 8 . Prosentsse Perusshsan Mitra Setisap Jurusan
Menurut Kategori Badsn Ussahs.

Kategori Perusshaan
Jurussn | l-o-——mmmm—mm e m e m e e e :Jumlah
Besar Sedang Menengah: Kecil
Mesin 6,3 % 12,5 % 25 % 56,2 % 160 %
OQtomotive 3,8 % 7,8 % 84,68 % 100 %
Bangunan 16,7 % 10 % 26,7 % 46,8 % 100 %
List/Ela 9,7 % 80,3 % 100 %

Perusahsan mitrs jurusan mesin umumnya bergerak
dalsm bidang jasa konstruksi, bengkel mesin produksi,
pembuatsn barsng-barang peralatan industri dan pengela-
san, bubut dan konstrusi baja. Selain itu siswa Jjuda
ditempsthan psda perusshasn /instansi pemerintah atau
perusshaan umum yang dikuasai oleh negara separti
Perusahsan Jawatan Kerets Api (Perumka}.

Perusshsan mitra Jjurusan bangunan adalsah perusahaan
yvang bergerak dalam bidang kontraktor bangunan, biro
konsultan perencanasn dan pengawassan, kontraktor peren-
canzan dan pelskssnsan bangunan, jalan raya, dan pen-

gairsn. Perusshaan kontrsktor bangunan swasta berskala
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kecil seperti pembustsn kusen dan pembustan persbot
rumash tanggds. Selsin itn siswa jugs banyask ditempatkan
pads dinss dsn jaswastan seperti dinas pekerjsan umuﬁ,
dinss tsta kots, dan badsan pertanshan nasional.

Perusshssn witrs jurusan listrik dan elektroniks
nmumnys sdsalsh perusshsan kontraktor listrik dan biro
perusahssn Jjass berbentuk bengkel elektronik, biro
instalasi listrik/jasringsn, perbaikan alat-alat rumah
tanggs. Untuhk jurusan otomotif perussahsan mitra adalah
kebasnyahan benghkel swssts pengusaha kecil untuk serfis
mobil dan motor, tune up, dan bengkel reparasi
karoseri.

Dilihst dari segi kusntitas, jumlah perusahaan keli
hatannys jugs kursng seimbang bils dibandingkan dengsn
jumlsh siswa SHMK teknologi baik negeri maupun swasta
vang skan berprahktek di industri. Hampir 50 % perusa-
hasn vyang diobservasi ternysts harus meladeni siswa
dari dari desn tigs STM yskni sekitar 20-40 orang sisws.

Akzn tetapi yvang menarik adslah walsupun perusahsan
wmitras sekolah kebsnysakan adalah-perusahan kecil namun
menurut guru pembimbing sekolsh, perslatan dan level
teknologi vyang diteraphksn diperusshasn tersebut tidak
ketinggeslan dibanding dengan vyang terdapat di SHMK
teknolgi. Untuk jelssnys rangkumsan pendapat guru pem-

bimbing sekolsh ini dapst dilihat pada tsbel 8.
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Tsbel O : Kesdasn Peralatsn dan Level Teknologi pads
Perusashesn Dibanding di Sekolah Menurut Guru

Pembimbing.

Keadssan : Lebih T sams : kurang : kurang

Dari tabel distss daspst dibaca bahwa menurut guru
pembimbing sekitar 70 % perus&hgan mitra SMK teknologi
di Sumsters Barast mempunyai peralatan yang tidak kalah
dsri vang sds di sekolsh bsik dari kelengksapsan, kecang-
gihsn zlst, dan teknologi vang dipakai. Hanya sekitar 4
% dsri perusshssn tersebut vang dinilai sangat kursng
peralatan dan level teknologinysa. Dari segi disiplin,
hampir 90 persen guru pembimbing mengatakan bahwa

perusshaan mitra STM mempunyail disiplin vang baik.

2. Perhatisn Industri terhadap Program PS5G.

Perhstisn industri terhadap progdram PSG menurut guru
pembimbing kelihatannya cukup bagus, kesan guru pemn-
bimbing ini didassrkan pengalaman mereka berhubungan
dengan industri pasangan sewaktu menjajski program,
mengantar dan memonitor siswa. Pada tabel 10 dapat
dilihat tanggapan perusshan dalam menanggapi brogram
PSG. 39,1 % perusshsan dinilai sangat baik perhatiannya

terhadap program P3G, 53,5 dinilai baik dan hanys 7,9 %

o

o .
LR uiy - o AAN

KIP PAuaNG



vang dinilai kurang. Perhstisn perusshsan yasng agak
kurang sdalsh psds item penugdsasan terhadap siswa  yaitu

13 % dinilsi hkursng dan 2,5 % kurang sekali.

Tsbel 10. Tanggapan Gurn Pembimbing Terhadap Industri

Tentang Program PSG.

Item : Sangst : Baik : Rurang: K.skl

1. Perhatiasn terhsadsp : 39,1 % : 53 % : 7,9 %
program PSG : : :
Penugasan siswa : 14,8

2. % 89,8 %: 13 % : 2,5 %
3. Pembelsjaran sisws @ 24,3 % :66,1 %: 7,8 % : 1,8 %
4. Kelsncarasn Adm. : 8,7 %4 :84,3 %: 8 % 1 %
5. Perhatian terhsdsp : :

keselamsatsn sisws : 37,4 ¥ :60,8 %: 0,9 % 0,9 %

Jika dstz hkuslitatif pads tabel diatas dirobah

menjadi dats kusntitstif dengsn memsksi konversi sebsa-

gsi berikut

1 = Kursng seksli
2 = hurang

3 = baik

4 = sangsat baik

Maka rata-rats skor perhatian industri terhadap
program PSG menurut guru pembimbing pada setisp item
akan didapat seperti pada tabel 11. Untuk menginterpre-
tasikan hasil rerats skér, hasil tersebut dibandingkan
dengan titik tengah (mid point) yaitu 2,5. Skor dibawah
angka tengah diinterpretasikan “kurang”, dan skor
diatas angka tengah diinterpretasiksn "baik"” dan skor
>3,5 diinterpretasikan "ssangat baik”. Dari hasil prose-
dur ini skan dapat disimpulkan kuslitas perhatian
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industri terhsdsp program PSG menurut guru pembimbing.

Tsbel 11. Rarata Skor dan Interpretasi Tentang Perha
tisn Industri terhadsp Program PSG Menurut

Guru Pembimbing.

Faktor : Rerats shkor : Interpretasi

1. Perhstian terhadap : 3,313 : baik
program PSG : :

2. Penugssan siswa : 2,865 : baik

3. Pembelsjarsn siswa : 3,130 :  baik

4. Kelancaran Adm. : 3,008 : baik

5. Perhstian terhadap : 3,348 : baik
keselsmatan siswse :

Dari analiss distass dspst disimpulkan bshwa perha-
tisn industri mitrs SMK teknologi terhadap program PSG

menurut guru pembimbing diinterpretasikan "baik".

Bimbingan Instruktur Industri.

Selsms siswa melakuksn praktek di industri mereka
dibimbing oleh instruktur, oleh sebab itu keberhasilan
program PSG sangat ditentukan oleh bimbingan Instruktur
industri. Pada penelitian ini jumlah siswa yang dapat
diminta pendapatnya adalah sebanyak 211 siswa. Tabel 12
memperliihathkan bagsimana tanggapan siswa terhadap
bimbingan instruktur industri. Secara sekilas dapat
disimpulkan hampir 85 persen siswa mengatakan bimbingan
yang diberikan instruktur adalah baik dan hanya sekitar
3 persen yang mengatskan tidak baik. Hal vang kurang
memusskan menurut siswa adalah pengaturan waktu belajar
dan pemakaian fasilitss perusshasan.
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Tabel 12 : Penyebarsn Tsnggapan Siswa Terhadap Bimbingan
Instruktur Industri.

:Sangat : Bsik :Kurang @ Tidsak
1. Progrsm. :12,3 % 73 % : 12,3 %: 2,4 %
2. Pelskssnssn program :12,8 4 71,5 %: 12,8 %: 3,9 %
3. Pengaturan wakin : : : :
belajar. :20,83 % :52,6 %: 23,3 #%: 3,3 %
4. Pemshkaisn fssilitss :19,9 % :57,3 %: 18,9 %: 3,8 %
5. Kejelssan petnjuk :11,8 % :69,6 %: 16,1 7%: 2,5 %
6. Kesempstan bertanya :18,9 % 87,7 %: 10 % %: 3,4 %
7. Bantusn memecshhan : :
kesukaran. :15,8 % :89,6 13,2 %: 1,8 %
3. Motivasi pembelsjsrasn:21,3 % :61,1 %: 14,2 %: 3,5 %
9. Pemeriksaan tugss 134,68 % 46,4 %: 15,1 %: 3,8 %
10. Perhatian terhadsap ; : :
keselamatsn siswa :40,7 % 41,7 %: 14,2 %: 4,4 %
11. Proses penilaian’ :13,7 % :75,8 4: 8,5 % : 2 %

Jiks dats hkualitatif diatas dirobzh menjadi data
kuantitatif vyaitu dengsan memsksi konversi angka 1, 2,
3, dan 4, msks rsta-rats shkor tanggapan Siswa terhadap
bimbingsn Instruktur Industri pada setiap item akan
didspat seperti pada tabel 13.

Tabel 13 : Rerats Shor dsn Interpretasi Variabel
Bimbingsn Instruktur Industri.

Item : Rerata Skor : Interpretasi:
1. Program. : 2,962 : baik
2. Pelsksansan program : 2,843 : baik
3. Pengaturan waktu . : 2,910 : baik
~ belajar. : :
4. Pemakaian fasilitas : 2,943 : baik
5. Kejelasan petunjuk : 2,810 : baik
8. Kesempatan bertanya : 3,033 : baik
7. Bantuan memecahkan : 3,005 : baik
kesukaran. : :
8. Motivasi pembelajaran: 3,024 : baik
8. Pemeriksaan tugdas : 3,138 : baik
18. Perhatian terhadsp 3,210 : baik
keselamatan siswa :
11. Proses penilaian : 3,033 : baik
Jd




Hzsil rersts shor tersebut diinterpretssikan dengan
menbsndinghkan dengan titik tengah (mid point) yaitu
2,5. skor dibswsh sngks tengah diinterpretasikan
“wnrang”, dan shor distss asnghks tengsah diinterpretasi-
wsn "baik” dsan skor > 3,9 diinterpretasikan "sangat
bsik”. Dari hasil prosedur ini skan dapst disimpulkan
kuslitss tanggspan S5iswa terhadsp bimbingan Instruktur
Industri.

Dari snaliss diatss dapsat disimpulkan bahwa tangga-
pan  siswsa terhadsp bimbingan instruktur industri pro-

grem PSG adalsah baik.

Tanggspan Siswa terhadap Program PsSG.

Keberhasilan program PSG  bisa dilihat bermacam
sspek, namun hasil yang paling bermskna jika ditinjau
deri tanggspan sisws itu sendiri sebagal sasaran dari
program. Tabel 14 memperlihatkan bagaimana tanggapan
sisws terhadsp hasil PSG. Jumlsh siswa vyang dapat
dimints pendspatnys adalsh sebanyak 211 siswa.

Dari tabel terlihast hampir 85 persen siswa menangga-—
pi hasil PSG adalah baik. desn hanya sekitar 4 persen
yesng mengsataksn tidak bsik. Hal vyasng paling kurang
memusshkasn siswa adalsh aspek pengembangan kreatifitas,
yaitu 12 persen mengatakan program P3G menghambsat
kreatifitas dan 4,8 persen mengtakan sangat menghambat
kreatifitss mereka. Hal ini mungkin karena mereka harus

mengiknti aturan yang ada di perusahsaan/ industri.
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Tabel 14 : Penyebaran Tsnggspan Sisws terhadap Hasil PSG.

Sangst : Baik : Kurang :krg.skl
1. Pengembangsn : : :
krestifitsas : 24,1 ¥ 82,1 % 12 % : 4,8 %
2. Redisiplinsn : 46,4 % 42,1 %: 8% : 3,5 %
3. Kessn terhsdsp : 30,8 % 58,7 ¥: 7,1 % : 3,4 %
profesi : : :
4. Kesan terhadsp : : : :
manfaat 47,4 % 43,1 %: 7,1 % : 2,4 %
5. Kesan terhsdap : : : :
Hazil program 10 % 77,4 % 9,4 ¥ : 3,4 %

Jika- data kuslitatif distas dirobsh menjadi dats
kusntitstif vysaitu dengasn memskai konversi angks 1, 2,
3, dan 4, maks rstas-rata shkor tanggapsn siswa terhsdsp
hasil P3G psada setiap item shan didapat seperti pada
tasbel 15. Hasil rerats shkor tersebut diinterpretasikan
dengsn menbandingksn dengsn titik tengsh yaitu 2,5.
Skor dibawah anghka tengsh diinterpretasiksn “"kurang",
skor distss snghks tengash diinterpretasikan "baik"”, dan
skor » 3,5 diinterpretssikan "ssngat baik”. Dari hasil
prosedur ini skan dapst disimpulkan kusalitas tanggsapsn
siswa terhadap hasil PSG.

Tabel 15 : Rerats Skor dan Interpretasi tentang Tangga
pan Siswa terhadap Hasil PSG

No. Item : Rerata Skor : Interpretasi
1. Pengembangsan : :
kreatifitas : 2,871 : baik
2. Kedisiplinan : 3,340 : baik
3. Kesan terhadap : :
profesi : 3,191 : baik
4. Kesan terhadap : :
manfast .o 3,378 : baik
5. Kesan terhsadsp : :
Hasil program : 2,985 : baik
PR EIRE L Sty
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Temuan Lain
Dsri dats-dsts distss sementara dapat disimpulkan
bahwa perhstisn industri terhadap PSG  dan bimbingan
instruktor indnstri semusnys sdslsh “baik”, akan tetapi
dari observasi selasnjutnya oleh peneliti terdapat
kenyastaan berihkut
1. Kedatangan guru pembimbing ke industri pasangan
dalasm ranghks pelsksansan PSG terbatas sekalil yakni
pada wshtu penjajakan program, mengantarkan siswa,
dsnn pads skhir program. SMK teknologi mengatakan
sedikitnya frekwensi monitoring guru pembimbing ini
sdslsh karens masslsh biaya. Hsl ini mengakibatkan
bsnysk pembimbing sekolsh tidak mengetahui apa

sesungguhnys ysng terjadi di industri.

[Ah]

Lems siswa berads di industri untuk berpraktek
relstif kursng dibsnding dengan yang seharusnya
dibutuhkan siswa untuk dspst menyerap pengalaman di
industri seperti yang dihsrapkan oleh program P3G.
Malshan sekitar 20 % sisws mengatakan mereka berada
di industri hasnya 4 - 8 minggu. Hal ini jelas vyang
mereks lskuksn buksn melskssnakan progrsm PSG  akan
tetapi program PKL . Keadssn ini bahwa sekolah belum
melskssnaksn program PSG menurut semestinya Jjuga
dirasskan Juga oleh bebersapa ﬁimpinan sekolah vang
dengan Jjujur mengatakan bahwa mereka sebetulnya
tidak menjslsnksn program PSG dan menamakan kegiatan
ini dengan praktek industri.
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Pads kurikulum 3TM di Indonesis terdspst dus kegisn-
tan yvang melibstksn industri sebsdai tempsat belajar
siswa, ysng pertams dinsmaksn praktek kerja lapangan
(PEL} dsn yang kedus sdalsh pendidikan sistim ganda.
Secars konsep perbedssn sntara kedua sistem ini
adalah pads intensitss keterlibatan industri sebagai
tempsat belsjsr siswa. PKL bertujusn sgsr sisws dapat
membandinghkan dan menerspksn seluruh hasil belajar
vang sudsh didspst dizekolah dendan =itussi  peker-
jaan ysng sebenzrnys di industri. Sedangkan pads
pendidiksn sistim gands peransn industri lebih jauh
lagi, industri pasangan diharapkan sebagsi mitrs
sekolah dan ikot merencanskan kegiatan belajar siswa
dalam membentuk profesionalitas mahasiswa. Pada PSG
siswa ke industri bukan sekedsr menerapkan dan
membandingkan hssil belsjsrnys tetapi juga diikutkan
dalam proses produksi secara aktif.

Industri tidak sepenuhnysa memperlakuksn siswa untuk
mematuhi aturan vyang ada di perusshsan. Hsl ini
terlihat Juga pada tanggspan siswa vang mengatakan
penugasan dari perusshaan dianggap kurang. Alasan
industri adslah karens anggspan bahwa hasil kerja
siswa belum mancapai standar yang mereks harapkan.
Padahal dslam PSG siswsa seharusnya masuk secarsa
keseluruhan dalam budaya perusahaan karens pengsla-

man nyats sangsat diperlukan untuk membentuk keteram-

pilan profesionsl.
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4. Secsrs hkumsntitss, banyak industri pasangan SMK
teknologi menerims sisws SMK untuk melskukan praktek
sudsh melebihi days tampundnya. Hampir 50 % industri

pssangsn  menswmpung siswa dari 2 sekolah dan 20

%
disntsranys menerims 3 stasu 4 SMEK teknologi negeri
stsn swasts dengsn jumlah siswa lebih dari 30 orang.

Masih bsnysk perusshasn belum memperoleh informasi

o

veng bensr dsn lengkap tentsng program P5G, hal ini
mengskibatken industri belum memperlihatkan kepedu-

lisn veng tinggi dalswm pelakssnsannva.

Uji Hipotesis

Hipotesis yang akan diuji oleh penelitian ini adslah
untuk wmelihst hubungan dan kontribusi tigs indikator
varisbel ysitu kesdsan fasilitas peralstan di industri
(X1), perhstisn industri terhadap program PSG (X2), dan
bimbingan instruktur industri (X3) terhadap variabel
terikst yaitu keberhasilan program PSG (Y.

Hubungan antars variabel bebas dan variabel terikat
dinji secsrs sendiri maupun secsra bersama. Perhitungan
uii hipotesis dilskukan dengan program "STATISTIX" vyang
dikeluarkan oleh HNH Analytical software dari Iowa,
taraf signifiksnsi yang dipakai adalah 5 %. Dari hasil
snslisis dats ditemukan kesimpulsn sebagai berikut
1. Terdapat korelasi yang berarti antara keadaan fasi-

litass perslatan industri (x1) terhadap keberhasilan

program P3G (y), dengan koefisien korelasi r xly =

2.
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872. FKoefisien horelssi ini lebih bessr dsri r

foy

tsbel, dengsn kontribusi 8,27 %. Jadi dspat disim-
pulkasn 3,27 ¥ varissi ysng terjsdi psds fassilitas
peralstan  industyri dapst wmenjelasksn keberhasilan
prograsm P3G, Hzl ini berasrti kesdsasn fasilitas di
industri perln dipertimbangksn dsalan menentukan
industri untuk prodrasm P3G.

Tidak terdspst tabungsn vang bersrti antars  kessn
guruy pembimbing STH terhsdsp industri dengsn  hsasil
P5G. Koefisien korelazsi hasil perhitungan antara
varisbel perhatian industri (x2) dengan varisbel
kheberhasilan PSG (y) sdalsh r xZ2y = 0,0224. Anghka
ini lebih kecil dari r tabel.

Terdapat hkorelassi yvang meyvakinkan sntsra bimbingsn
instruktur industri (x3) terhadap keberhasilan P3G
(v). FKoefisisn hkorelssi perhitungan vang didapat
adalsh v %3y = 00,7407, sngks ini Jsuh lebih besar
dsri v tsbel, dengan kontribusi 54,76 %. Jadi dapsat
dizimpulksn 54,76 % variasi yang terjadi pada bim-
bingan instruktur industri dapat menielasksn keber-
hasilan program P3G. Hal ini berarti bahwa bimbingan
instruktur industri adalah salah satu faktor yang
sangat penting untuk keberhssilsn program PSG.

Pads tazbel 16 diranghkum interkorelasi antar varisbel
dari variabel keadasn fasilitas industri (X1),
perhatian  industri terhadap P56 (X2), bimbingan

instruktur industri, dan varisbel hszil P5G (Y).

¥
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Tsbel 16 : Matrik Interkorelssi Variabel.

Varibel X1 X2 X3 Y
X1 1,00
X2 0,4885 1.00
X3 0,1774 0,0433 1,00
¥ g,2872 00,0224 g,7407 1,000

Deri tabel distss terlihast korelssi antara perha-
tisn indunstri (x2) dengan varisbel keadsaan fagilitas

industri (x1) cukup tinggi yaita r x1 x2 = 10,4885,

hel ini menunjukkan bahwa kesan pembimbing sekolah
terhasdsp industri psssngsn dipengaruhi ocleh kesdsaan
fasilitess ysng sds di industri.

Sebaliknys tidak terdspst hubungan yang berarti
antars varisbel kesdsan fssilitas peralatan perusa-
hosn (x1) dengsn bimbingsn instruktur industri (x3),
koefisien korelssi r x1x3 = 0,1774. Atau dengan kata
1sin tidsk sds hubungsn sntsrs  kuzslitas bimbingan
instruktur dengan lenghkap dan canggihnya peralatan
di industri tersebut.

Dsri tsbel XVI jugs dspst disimpulkan bahwa tidsk
terdspst mmbungsn yang bersrti sntara kesan pembimb-
ing sekolsh terhadsp industri passngan (x2) dengan
kuslitss bimbingsn instruktur di industri tersebut
(x3)} yaitn dengsn r x2x3 = 0,0433.
tnslisisnys selsnjutnys wmelihat hubungan secara
berssms sntars tigs indikator vasrisbel ysitu keadsaan
fasilitss perslstan (X1), perhatisn industri (X2),

dan  bimbingan instrutur industri (X3) terhadap
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keberhssilan progrsm P3G (Y)Y, Dari perhitungan
regresi didapst hasil snslisis regresi gands yang
diranghkuow pads tabel 17.

Tabel 17 : Hasil Anaslisis Regresi Vsriasbel Bebas X1,
X2, X3 terhsdasp Varisbel Terikat Y.

Voarisbel bebss : Koefiszsien @ Std. Err. : Sudents t
Konstents : 03,7546 : 3,3646 : 2,07
X1 : 00,1450 : 00,0830 : 2,30
X2 : $,1102 : ,8844 : 1,23
X3 : 90,7891 : 03,0923 : 3,55
F = 28,45
RZ = 00,5838

Dari hasil sanslisis regresi distas ternysta F
hitung > F tabel, jsdi dspsat disimpulkan bahwa
secars berssms hubungsn ketigs varisbel bebas X1,
X2, X3 dengan vsriabel terikat (Y) adalsh berarti
dengan hkoefisien determinasi R2 = ,5838.

Akan tetspi jika diteliti lebih lanjut harga t
hitung variabel X1 dan X3 > t tabel namun harga t
hitung varisbel X2 < t tabel. Jadi dapat disimpulkan
bahwa koefisien arah yang berkaitan dengan varishel
X1 dan X3 azdslsh bersrti, namun koefisien arah vyang
berkenasn dengsn varisbel X2 tidak berarti.

6. Setelsh varisbel X2 diabaikan, hasil analisis regre-
si sntsara varisbel bebss keadaan fasilitas peralstan
(%1} dan varisbel bimbingan instruktur industri (X3)
terhadsp keberhssilasn program PSG (YY) dijelasksan

pada tabel 18.
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Tabel 18 : Hasil Anslisis Regresi Vasrisbel Bebas
Z1 dasn X3 terhadsp Variasbel Terikst Y.

Varisbel bebss : Koefisien : Std. Err. : Sudents t
Konstants : ,50186 : 0,3021 : 1,98
X1 00,1270 : 00,0552 : 2,02
X3 : 03,7948 : 3,0828 : 8,58
F = 43,07
R2 = 56,04

Dsri hasil snslisis regresi distss  ternyatas F
hitung > F tsbel, jsdi dapat disimpulkan bshwa secarsas
bersams hubungsn kedus varisbel bebas keasdsan fasilitas
industri  (X1) dan vsrisbel bimbingsn instruktur (X3)
dengsn  varisbel terikst (Y) sadalsh berarti dengan
koefisien determinasi R2 = 0,5737.

Jadi dapst dikstaksn bshws 57,37 ¥ varissi  keber-
hasilan program PSG (Y) terjelasksn oleh keadsan fasi-
litas peralzstan industri (X1) dan varibel bimbingsan

instruktur industri (X3).

E. Interpretasi
Berdssarkan dats snslisis dan temnan diatas dapat

ditsrik interpretasi sebagsai berikut

1. Industri pasangsn SMK teknologi di  Sumaters Barat
umumnya sdalsh dsri perusshasn kecil terutama indus-
tri pasangan Jjurusan otomotif, listrik, dan elektro-
nika. Hal ini mengambarkan tingkst industri di
Sumstera Barst ysng umumnys sdalah industri kecil.

Industri besar umumnys adalah perusshaan milik

€4
g

Yiiy s
K Uﬁjygﬁgw

Wip pye



~o

negsrs, dinss dsn jawastsn pemerintah.

Kesdasn fasilitas di industri seperti  kelengkspan
peralatan dan kecsnggihan teknologi yang diteraspkan
di industri tersebut berkorelssi ‘positif dengan
keberhasilsn PSG.

Kesan  sehkolsh tentang pérhatian industri terhsdap
program P3G tidshk berkorelssi dengan keberhasilan
P5G. Secsrs logika program PSG seharusnya akan lebih
berhasil pads industri yang mempunysai perhatisn vang
baik kepada PSG dibanding dendsn yang kurang perha-
tian, sksn tetspi logiks ini tidsk terbukti. Hzl ini
menunjuksn  bshwa  hubungsn  sntars  SMK teknologi
dengsn industyi psssngsnnys sdsalsh masih dsalam dalam
bentuk hubungsn formzl. Dslam hubungan formal segsla
sesustunys tampak seperti baik-baik saja dan tidsak
mengemukasn  permasslahsn  yang timbul  dan tidak
mengunghapkan sps sesunggnhnys yang terjadi, dengsn
kats  lain belum sds keterbuksan dsri kedua pihsk,
Kesdsan ini wmengskibstkan guru pembimbing atau
sekolah tidak mengetshui dengan pasti apa sesungguh-
nys vang terjadi di perusshasn tempat siswa praktek.
Kesan pembimbing sekolah terhadap industri pasangan
dipengsruhi oleh keadsan fasilitsas vang ads di
industri seperti kelenghkapan dan kecanggihan perala-
tan. Sebsliknys tidsk terdapat hubungan yang berarti
antara keadaan fasilitas peralatan perusahaan dengan

bimbingan instruktur industri, artinys lenghksp
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tidsknys perslatsn di industri  tidak mencerminkan
besik tidsknys bimbingsn kepads siswa pada perussahaan
tersebut.

Kuslitss bimbingsn instruktur industri adslah varia-
bel vysng ssngst mempengsruhi keberhssilan pelaksa-
assn PSG  di industri. Hal ini  dapat dimengerti
warens instruktur sdalsh orang yang langsung mem-
pimbing sisws dilspangan. Akan tetspi kenyvatszsan vang
wnreng menggenbiraksn adslah berdssarkan penelitian
Rasyid Mardi (1997), ditemuksan bahwa pemshaman
instruktur  industri tentang PSG di Sumatera Barat
mesih kurang. Dioyonegoro Wardimsan (19986 jugsa
nengemukskan pada umumnnys industri belum memiliki
tanags ahli yasng mampu berperan sebagai instruktur.
Masih bsnysk industri belum memperoleh informasi
vang benar dan lengksp tentang P5G. Industri tidak
biss membedskan program PKL dan PSG. mereka masih
beranggapsn kedstangsn siswa hanya sekedar untuk
mencari pengslamsn, industri tidak sepenvhnya memp-
erlskuksn sisws untuk mematuhi aturan yang ada di

perusshaan. Secars kuantitas.
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V. Kesimpulan dan Saran.

A. Resimpulan

1.

]

[}

A

Secsra  teoritis pendidikan sistim  ganda acdalah
konsep ysng bsgus dan  Ltepat untuk menghasilkan
tensga Lerampil. Salsh satn varisbel vang menentukan
keberhassilsn pelskssnzannys asdalshkesiapan industri
cESangah .

Industri passngan SHK teknologi di  Sumsters Barst
delsm melzksanshan progrsm P5G ummmnya adalah indus-
tri kecil milik perorangsn dan kelusrga, terntama
untuk Jurussn otomotif, listrik, dan elektroniksa.
Industri bessr vang menisdi passngsn  adalah  BUMH
serts dinss dsn Jawstsn pemerintah.

Dilihat dsri segl kusnititas jumlah industri pasangan
mesih  kurang dibandingkan dengan banyaknya sisws
yang berpraktek. Hampir 50 2% industri pasangan
manampung sisws dari 2 - 4 sekolsh dengan Jjumlah
dari 30 orang.

Keadasn fasilitas perusahaan seperti kelenghkapsn dan
hecanggihan perslatan serta level teknologi vang
diterapkan perluy dipertimbasngkan dalam memilih
industri psasssngan SMK, karena hal ini berpengaruh
terhadap keberhasilan program PSG.

Belum terdapat komunikasi vang terbuka antara SHK
teknologi dan industri passngannys, hubungan‘ Vang

ads wmasih bersifat formalitas yang menganggap se-
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masnys baik-bsik ssis, pandangsn  guru  pembimbing
terhadsp industri pasangannys tidak menggambarkan
hesdssn vang sebenarnys.

Instruktur industri sdslsh person yang sangat mém—
pengsruhi keberhasilasn pelsksansan PSG di indaustri.
Aksn  tetspi umumnys industri belum memiliki tanags
shli vang msmpu berpersn sebsgai instruktur, pemaha-
men  mereks tentasng PSG masih kurang, mereka belum
memperoleh informssi ysng bensr dsn lengkap tentang
program P5G.

Pelskssnsan PSG belum berjslsn seperti yang dihsrap-
han missl, waktu pelskssnsan yang kurang dari sehar-
usnys. Perlskuan oleh industri terhadap siswa yang
dspst dikstshkan tidsk berbeds dengan PKL, keria sama

veng belum harmonis sntsra SMK dan industri.

B. Sarsan.

0~

Welsnpun pelskssnssn  belum berislsn wmenurut  yand
sehzsrusnys itu buksn bersrti PSG tidak dapat dija-
lanksn. Usahs ysng terus menerus untuk meningkatkan
pelsksanssn program P3G perlu terus diussahakan,
terutzms keria sams dan komunikazsi yang baik santara
SMK dsn industri perlu selslu ditinghatkan.

Penvebsr luasan astan memsasyarakatkan program P3G
perlu selslu dilskukan. Akan lebif efektif dapsat
dibentuk suatu tim yang bertugas menyebar luas dan

mendalami permasslahan PSG ini.

SLHCUR ] PERFUS TAKAAL
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Siswa SHK teknologi sebsiknys diusashskan melakssns-
kan PSG di industri vang mempunysi kelenghkapan dan
kecsnggihan slst serts tinghst splikssi pengetahnan
vang lebih baik deri vang sda disekolsh, karensa
terbastasnys  industri di Sumsters Barat sebaiknys

malail dijejski mengirim siswa ke daerash lain.
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PEDOMAN OBSERVASI

Pedoman observasi ini dimaksudkan untuk mengetahui
bagaimana keadasan dan perhatian prerusahaan mitra sekolah
terhadap program PSS. Lembaran ini diisi oleh pembimbing
atau oleh pengelols program PSG sekolah untuk setiap
perusahaan. ' _

Mengingat pentingnys masalsh ini diungkapkan dalam
rangka peningkstan program P58 maka sangat diharapkan
Bapak Tbuk Sdr mengisi sesual dengsan kaadsaan yvang
sesungguhnys. Jawaban isisn ditulis prada kolom atau dengsn
memberikan tanda prada tempat yang disediakan.

Atas bantuan yang diberikan keami uecapkan banyak
terima hkasih.

Nams Pernsshaan

............................

03

Alsmast Perusshssn

Produksi/ Bid. Usshs

Bentuk badan usshs

W

Perorasngan Cv/Firma

— P7T —— BUMN/Instansi Pemerintah

n

Jumlsh Ksryszwan

Tensgs zdwm.

Tenags Teknis

Jumlah

..........................

6. Jumlsh siswa SMK yang mengiknti program P3G di
rerusahssn ini setiap tshun ajaran.

Jurusan
Nems Sekolah :--o—ee——o o ____
' Mesin Qto Bg List Ela Jml
SHK ..., .....:
SMK ... ...,
SHK . ...... ...

b EICURT peress caga i
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11.

-
s8]

13.

14,

Bagsimsns disiplin di perusahasn ini?. _
sangat baik _ bsaik :
kurang baik . tidsk baik

Bagzimsna helenghspsn slat d1 perusahssan ini dibanding
dendan ysng ads di sekolsh?.

lebih lenghsp . ___ sama
— hurang . : ___ kurang seksli
Bagaimana kecanggihan peralstan di perusahaan ini
dibsnding dengsn ysng sds di sekolah anda?.

lebih canggih ____ sama
__ hursang ___ kurang sekali

Bagalmans level teknologi vang digunaksn di perusahsan
ini dibsnding di sekolsh snds?

lebih tinggi . SEm&

Kurang _____ ssngsat rendah.

Bagmimana perhatisn perusshasan terhadap Program PsG.

Sangat baik ___ baik
karang kurang sekall

Bsgalmana permgssan perusahsan terhadap Program PS5SG?.
Sangat jelas jelas
kurang jelsas tidak tampak

Bagzimana Keseriusan/perhatiasn perussahaan untuk
memnbelajasrkan siswa.
__ Sangat baik — baik
kursng ____ kurang sekali

Tinghst kesuksran perusahasn dihubungi sewaktu
mengatur persiapan program PSG.

sukar sekali ____ sukar

lancar ____lancar sekali

Perhatisn perusahasn terhadap keselsmatan kerja siswa
dslam pelaksanasn P3G. ‘
____ S=mngst baik _ baik

kurang __ kurang sekali

TERIMA KASIH.
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Lampirsn 2.
ANGKET GSISHA

_ Anghet ini  bertujuan untuk mengetahui. bagaimana
bimbingan yang ands dspathan dari instruktur di industri
sewahtu anda melsksanahkan Pendidikan Sistim Ganda (P5G)..

Anda  diharapkan untuk mengisi angket ini .dengan
sungguh-sungguh dan tidak perlu mencantumkan nama.

Fetunjuk: Pada pertanysan dibawah ini anda diminta untuk
mengisi Jjawaban pada tempat yvang disediszkan.

pb

Nams Perusshasn tempat P5G: .. .. i
2. Jurussn Ands di sekolsh
3. IP/Nilsi raport ands
4. Bersps dsm snds bersds di perusshssn dalsm satu hari-

melsksanskan P3G?. ... ... .. .. Jan.

Bprapd hari andsa berasds di perusshssn dslam satu mlnggu
melsksanskan P3G?. ........... hari. _

Berapas winggu anda berads di perusahaan dalam satu
reriode pelsksanaan PSG?. .. minggu.

Petunjuk: Pada pertanyaan dibawah ini berilah tanda V pada
tempat yvang disediskan dari pilihan anda.’

1. Apakah jelas bagi ands progrsm yang akdn anda ldkukan
elsms di industri dslsm mengikuti PS

~- Bangast jelas -- jelas
-- kursng jelas -- tidask jelas
2. Apsksh menurut ands instruktur memashsmi buku petunjuk
P3G?.
-— ssngst memahami : -~ memahami L
-- hursng memshami _ - -- tidak memshami

3. Adskah ads terjadi kekosongsn wsktu belaijsr anda
sewshtu menjalani PSGY

-- sgngat sering ~— gering
~-- jarsng ‘ _ -- tidak pernahl
4. Adskash sndz memperoleh kesempatan menggunaksan fasili
“tas yang tersedis ditempat PSG?
-- sangat sering , -~ sering .
-- jsrang ' : ‘ ~ -- jarang sekali

’WH 1K “L ‘
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10.

i1,

13.

14,

oPIlﬁghBh anda mpngalaml khesulitan dalam menglhutl

penjelssan instraktur?.
-= ssngst sering_ -
-~ Jarsng o . -—

Se Ilﬁg

jarang sekali

Adsksh snds memperocleh kesempatsn untuk bertanys
kepsds instruktur tentang hal yang ards ragukan?

sering

sangdatl
-- Jarsng

Truhfur membdntu memecuahkan
P5sG?

Adshksh ins
snds temni dalam
ssngset sering
Jarsng

Adsksh instruhktur mewberikan dorongan
untuk shktif dslsm belsjar?

sangat sering

diarang

Addkah instruktur memeriksa tugas yang
selslu
jarang

Adsksh ins
dalam mengikuti P3G?
selaln
jarang

Adshksh kreatifitas
mengikuti PSGY
-~ sangset sering

Jarang

ands merass

Karena wmerass Jennh,

Po8G?

-- ggngst sering
-- Jarang

Apskah anda merasa puss dengan cars
anda dalam PSG?

‘sangat puas

kecewsa

Apskah ands merasa puss dengsn hasil
atan sndas padsa program PSG ?

sangat puss

kecews

PSG,
vang ands pelaaarl?

Setelah mengikuti
profesi pekerjsan
sangat  suks .
hecews

struktur memperhatikan keselamstan kerja

adakah anda meninggslkan

sering
-— Jdrang sekall

kesuksran yvang

-~ gering
-- tidak pernah

kepsda anda
-— gering
-- tidak pernah

snda lakukan?.
sering
-~ jarsng vekall

ands’

sering
jarang

sekali

snda terhambat dalam

-— gering
-- jarang sekali-

kegiatan

sering _
tidak pernah

instruktur menilai

puas
-~ sangat kecews

penilsaian kegi-

-- puas :
sangat'kecewa‘

bagaimana kesan andsa terhadap

suka .
-- gangat kecewsa

O FERR NS /-\Kﬂ'!f*
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16.

Bagaimans kessn ands setelah mengikuti praktek PSG.
-- ssngst bermsnfast ' -- bermanfaat

-- hecews ~-- sangat kecewa

Menurut anda apaksh waktn vang tersedis untuk P3G

-mencukupi?

---- Perln ditsmbsh - Perlu dikurangi
---- tidsk perin ditsmbah/dikursngi. '

TERIMA KASIH.
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LEMBAR IDENTITAS DAN PENGESAHAN
LAPORAN AKHIR HASIL PENELITIAN DOSEN MUDA

1. a. Judul Penelitian : Dukungan Industri Terhadap
Reberhasilasn Pendidikan
Sistim Di Sumatera Barat.
b. Bidang Ilan : Pendidikan Tehnik.
¢. Kstegori Penelitisn : Menunjsng Pembsangunan.

2. Ketus Peneliti

5. Hams Lenghsap : Drs. Msrdi Rasyid M. Ed.
b. Jenis Kelamin : Laki-laki
¢. Pangkst/Golongsan,/HIP : Lektor Kepala/VIc/130365664
d. Jabatan Fungsional : Dosen N
e. Fakultas/Jurusan : FPTK/Pendidikan Tehnik
Bangunan.
f. Institut : IKIP Padang
g. Bidang yang Diteliti : Pendidikan
3. Jumlah Tim Peneliti 1 (satu) orang
4. Lokasi Penelitian Sumstera Barat

5. Kerjssams dengan Instansi

lain : Tidak asds
5. Lams Penelitian : 6 (enam)y bulsn
7. Biays yang Diperluksasn : Rp. 5.000.000, --

(Lima juta rupiah?)
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Dekan FPTK IKIP)Padang

NIP. 130385685 NIP. 130365664

Menvetujui
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